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“Barangsiapa bertawakkal pada Allah, maka Allah akan memberikan kecukupan 
padanya dan sesungguhnya Allah lah yang akan melaksanakan urusan (yang 
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ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of profitability, solvability, frequency 
of audit committee meetings, and auditor quality on corporate risk disclosure. The 
dependent variable on this study is corporate risk disclosure. While the 
independent variables are the profitability, solvability, frequency of audit 
committee meetings, and auditor quality. 
The population of the study is non-financial companies listed on the 
Morgan Stanley Capital International (MSCI) Indonensia Index in 2016. The 
sampling was taken with purposive sampling method and obtained 68 samples. 
The data used are secondary data such as annual reports of companies. 
Analysis of data used is multiple linear regression. The result of study 
show that profitability and frequency of audit committee meetings have positive 
and significant effect on corporate risk disclosure. While the solvability and 
auditor quality have no significant effect on corporate risk disclosure. 
 
Keywords: corporate risk disclosure, profitability, solvability, frequency of audit 
committee meetings, auditor quality 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, solvabilitas, 
frekuensi pertemuan komite audit, dan kualitas auditor terhadap pengungkapan 
risiko perusahaan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan 
risiko perusahaan. Sedangkan variabel independen adalah profitabilitas, 
solvabilitas, frekuensi pertemuan komite audit, dan kualitas auditor.  
Populasi penelitian ini adalah perusahaan non keuangan yang terdaftar di 
Morgan Stanley Capital International (MSCI) Indonensia Index periode 2016. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling dan diperoleh 68 
sampel. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan tahunan 
perusahaan. 
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan frekuensi pertemuan komite 
audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan risiko 
perusahaan. Sedangkan solvabilitas dan kualitas auditor tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan risiko perusahaan.  
 
Kata kunci: pengungkapan risiko perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, frekuensi 
pertemuan komite audit, kualitas auditor 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Setiap emiten atau perusahaan memiliki kewajiban untuk melaporkan 
kinerja operasional usahanya sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada para 
stakeholders, terlebih perusahaan yang telah terdaftar di bursa efek Indonesia. 
Adanya pengungkapan laporan keuangan akan memudahkan stakeholders dalam 
pengambilan keputusan. IAI dalam Ghozali dan Chariri (2007) menyebutkan 
tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi keuangan, prestasi 
perusahaan, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat 
bagi pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.  
Pelaporan keuangan diharapkan tidak hanya menyajikan informasi data 
angka tetapi juga informasi lain. Informasi yang tersedia dalam laporan keuangan 
ada dua macam, yaitu informasi keuangan (kuantitatif) dan non keuangan 
(kualitatif). Kedua informasi tersebut dapat dijadikan pertimbangan bagi 
stakeholders dalam pengambilan keputusan ekonomi. Informasi non keuangan 
menjadi perhatian khusus bagi investor karena informasi ini mengungkapkan hal 
yang tidak diungkapkan dari sisi keuangan. (Utomo dan Chariri, 2014). 
Laporan tahunan menjadi media bagi perusahaan untuk melakukan 
pengungkapan. Pengungkapan merupakan salah satu wujud transparansi 
perusahaan kepada stakeholder, dengan harapan mengurangi asimetri informasi 
(Wardhana dan Cahyonowati, 2013). Pengungkapan risiko merupakan bagian dari 
pengungkapan informasi perusahaan dalam laporan tahunan. Dengan adanya 
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pengungkapan risiko, perusahaan dapat menginformasikan mengenai pengelolaan 
risiko, serta efek dan dampaknya terhadap masa depan perusahaan (Utomo dan 
Chariri, 2014). 
Risiko perusahaan diartikan sebagai peluang atau prospek, ancaman atau 
bahaya yang telah atau dapat berdampak pada masa depan perusahaan (Linsley 
dan Shrives, 2006). Manajeman risiko yang tepat dapat memberikan manfaat bagi 
perusahaan dalam mencegah terjadinya risiko serta mengurangi konsekuensi 
kerugian. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan risiko adalah 
pengungkapan risiko yang merupakan komponen integral dalam akuntabilitas 
(Allini et al., 2016).  
Pengungkapan risiko perusahaan merupakan dasar dari praktik akuntansi 
dan investasi. Adanya pengungkapan risiko akan meningkatkan akuntabilitas 
manajemen, perlindungan investor, dan kegunaan laporan keuangan (ICAEW, 
1997 dalam Wardhana dan Cahyonowati, 2013). Pengungkapan risiko menjadi 
faktor penting dalam pelaporan keuangan perusahaan karena dapat 
menginformasikan tentang bagaimana pengelolaan risiko dilakukan serta efek dan 
dampaknya terhadap masa depan perusahaan (Utomo dan Chariri, 2014).  
Solomon et al (2000) dalam Elzahar dan Hussainey (2012) menyebutkan 
bahwa informasi pengungkapan risiko diperlukan investor untuk membantu 
meningkatkan pengambilan keputusan investasi dengan mengevaluasi informasi 
terkait risiko-risiko yang dihadapi perusahaan. Selain itu, informasi risiko 
membantu mengurangi biaya modal dan menunjukkan bahwa perusahaan sadar 
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akan risiko yang dihadapi serta telah menetapkan sistem untuk mengelola risiko 
tersebut (Linsley dan Shrives, 2006)  
Pengungkapan risiko juga merupakan salah satu praktik good corporate 
governance. Komite nasional kebijakan governance (KNKG) dalam pedoman 
umum good corporate governance Indonesia menyebutkan bahwa perlunya 
perusahaan untuk mengungkapkan informasi, salah satunya adalah informasi 
manajemen risiko. Dalam pedoman ini diatur pula wewenang perusahaan 
menangani risiko baik antisipasi, penganggulangan dan pengendaliannya.  Suatu 
perusahaan dengan tata kelola yang baik tentu akan melaporkan risiko yang 
dimilikinya (Wardhana dan Cahyonowati, 2013). 
Penelitian mengenai pengungkapan risiko di Indonesia sebagai salah satu 
negara berkembang sangat menarik untuk diteliti. Fitriani dan Probohudono 
(2016) menunjukkan bahwa Indonesia menjadi negara dengan jumlah 
pengungkapan risiko terbesar yakni 36.65% dibandingkan dengan Singapura dan 
Thailand. Selain itu, perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diminta 
untuk mengungkapkan informasi risiko dalam laporan tahunan.  
Dalam PSAK 60 (revisi 2014) tentang Instrumen Keuangan: 
Pengungkapan telah diatur mengenai pengungkapan informasi risiko. Aturan ini 
menyebutkan bahwa pengungkapan laporan keuangan memungkinkan para 
pengguna untuk mengevaluasi jenis dan tingkat risiko yang timbul dan cara 
entitas mengelola risiko tersebut. 
Peraturan lain mengenai pengungkapan risiko terdapat dalam peraturan 
nomor X.K.6 tentang lampiran keputusan ketua bapepam LK nomor: Kep-
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431/BL/2012 mengenai kewajiban penyampaian laporan tahunan bagi emiten atau 
perusahaan publik. Aturan ini menyebutkan bahwa perusahaan harus menyajikan 
penjelasan mengenai jenis risiko perusahaan serta upaya untuk mengelola risiko 
tersebut. 
Bank Indonesia juga mengatur terkait permasalahan pengungkapan risiko, 
tertuang dalam peraturan bank indonesia nomor 14/14/PBI/2012 tentang 
transparansi dan publikasi laporan bank. Peraturan ini mengharuskan bank 
menyusun laporan tahunan paling kurang mencakup jenis risiko, potensi kerugian 
(risk exposures) serta praktek manajemen risiko yang diterapkan bank.  
Ketiga regulasi diatas mengatur mengenai pengungkapan risiko 
perusahaan. Perusahaan non keuangan dan keuangan harus memenuhi ketentuan 
PSAK 60 dan keputusan ketua bapepam LK nomor: Kep-431/BL/2012, selain 
kedua ketentuan tersebut, perusahaan keuangan juga harus memenuhi ketentuan 
yang terdapat dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/14/PBI/2012 (Utomo 
dan Chariri, 2014). 
Regulasi diatas menunjukkan bahwa pengungkapan risiko penting 
dilakukan. Terlebih lagi pada akhir tahun 2015, Indonesia dan negara Asia 
Tenggara lainnya telah menyepakati adanya perkumpulan masyarakat ekonomi 
ASEAN. Berdasarkan ASEAN economic community blueprint, MEA merupakan 
kebijakan untuk meminimalkan gap yang terjadi diantara negara ASEAN dalam 
bidang pertumbuhan ekonomi. MEA dicapai secara substansial dengan 
menghilangkan tarif dan memfasilitasi perdagangan, membebaskan dan 
memfasilitasi investasi, menyelaraskan kerangka dan peraturan pasar modal, 
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memfasilitasi mobilitas tenaga kerja terampil, mengurangi kesenjangan 
pembangunan dan memperkuat hubungan ASEAN dengan pihak eksternal 
(www.asean.org).  
Tujuan akhir dari MEA adalah integrasi ekonomi masyarakat ASEAN 
menjadi single market. Maka dapat dipastikan bahwa integrasi ini menjadikan 
aliran investasi di negara-negara ASEAN akan lebih lancar. Selain itu, pasar 
ASEAN akan lebih dinamis dan kompetitif (Bloomberg, 2014).  
Peningkatan kompleksitas lingkungan bisnis, operasi dan peraturan telah 
mendorong permintaan perusahaan agar menyajikan pengungkapan berkualitas 
tinggi untuk meningkatkan transparansi dan mengurangi asimetri informasi 
(Rodriguez Dominguez dan Noguera Gamez, 2014). Melalui peningkatan kualitas 
pengungkapan laporan keuangan akan membangun kepercayaan investor sehingga 
membantu investor dalam mengambil keputusan investasinya (Fitriani dan 
Probohudono, 2016). 
Wood et al (2004) menyatakan bahwa menilai risiko atas investasi yang 
akan dilakukan merupakan hal penting bagi investor yang akan menghadapi 
ketidakpastian hasil investasi. Dalam hal ini pengungkapan risiko dapat 
memberikan informasi atas eksposur risiko suatu perusahaan.  
Faktor yang dinilai mempengaruhi pengungkapan risiko diantaranya 
adalah profitabilitas (Abid dan Shaiq, 2015; Ruwita dan Harto, 2013; Madrigal et 
al, 2015; Al-Mahgzom et al, 2016; Achmad et al, 2017; Doi dan Harto, 2014; El-
Zahar dan Hussainey, 2012), solvabilitas/leverage (Abid dan Shaiq, 2015; Ruwita 
dan Harto, 2013; Utomo dan Chariri, 2014; Wardhana dan Cahyonowati, 2013; 
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Hassan, 2009, Linsley dan Shrives, 2006), frekuensi pertemuan komite audit 
(Ruwita dan Harto, 2013; Al-Mahgzom et al, 2016; Allegrini dan Greco, 2013), 
dan kualitas auditor (Abid dan Shaiq, 2015; Oliveira et al, 2011; Wardhana dan 
Cahyonowati, 2013). 
Profitabilitas merupakan tolok ukur perusahaan dilihat dari laba yang 
dihasilkan. Semakin tinggi profitabilitas akan diikuti risiko yang tinggi sehingga 
perusahaan akan mengungkapkan informasi risiko secara luas (Ruwita dan Harto, 
2013). Perusahaan dengan profitabilitas tinggi menunjukkan semakin tinggi 
kemampuan perusahaan memperoleh laba. Hal ini menggambarkan bahwa 
perusahaan mampu mengelola risiko dengan baik, sehingga akan melakukan 
pengungkapan risiko untuk menunjukkan kompetensi manajemen kepada 
stakeholder (Madrigal et al, 2015). 
Penelitian yang dilakukan oleh Ruwita dan Harto (2013), Al-Maghzom et 
al., (2016), Jannah (2016), Achmad et al., (2017) menemukan bahwa profitabilitas 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan risiko. Hal ini bertentangan 
dengan penelitian Abid dan Shaiq (2015), Madrigal et al., (2015), Doi dan Harto 
(2014), dan El-Zahar dan Hussainey (2012) yang menyatakan bahwa profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risiko. Berdasarkan hal tersebut, 
terdapat hasil yang bertentangan mengenai profitabilitas. 
Solvabilitas atau leverage merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjang. Perusahaan 
dengan leverage yang tinggi akan cenderung mengungkapkan informasi risiko 
lebih banyak untuk menjelaskan alasan risiko yang tinggi tersebut (Linsley dan 
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Shrives, 2006). Perusahaan dengan tingkat utang tinggi biasanya lebih 
berspekulatif dan berisiko serta menunjukkan bahwa perusahaan bergantung pada 
pihak eksternal, sehingga pengungkapan yang luas atas informasi risiko 
diperlukan untuk mengurangi asimetri informasi (Utomo dan Chariri, 2014). 
Penelitian mengenai pengaruh leverage terhadap pengungkapan risiko 
menunjukkan hasil yang bertentangan. Terdapat hasil yang berhubungan 
signifikan antara leverage terhadap pengungkapan risiko perusahaan (Utomo dan 
Chariri, 2014; Doi dan Harto, 2014; Oliveira et al, 2011; Hassan 2009). Namun 
hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Abid dan Shaiq 
(2015), Ruwita dan Harto (2013), Wardhana dan Cahyonowati (2013), El-Zahar 
dan Hussainey (2012). 
Frekuensi pertemuan komite audit merupakan salah satu elemen corporate 
governance. Perusahaan dengan tata kelola yang baik akan mengungkapkan risiko 
yang dihadapinya, sebab pengungkapan risiko menjadi salah satu praktik good 
corporate governance (Wardhana dan Cahyonowati, 2013). Dengan adanya rapat 
komite audit diharapkan memperbaiki kualitas informasi antara pemegang saham 
dan manajer yang memiliki informasi tidak sama (Barako et al, 2006). Sehingga, 
frekuensi pertemuan komite audit akan mendorong perusahaan melakukan 
pengungkapan risiko secara luas. 
Penelitian Al-Maghzom et al (2016) menyebutkan frekuensi pertemuan 
komite audit berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengungkapan risiko 
perusahaan. Namun Ruwita dan Harto (2013) menyatakan hal yang bertentangan, 
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bahwa tidak ada pengaruh signifikan dan positif antara frekuensi pertemuan 
komite audit dan pengungkapan risiko perusahaan. 
Kualitas auditor dinilai mendorong perusahaan untuk mengungkapkan 
risiko yang dihadapi. KAP (Kantor Akuntan Publik) yang lebih besar dan terkenal 
(Auditor big4) cenderung mendorong perusahaan klien untuk melakukan 
pengungkapan informasi yang lebih luas untuk mempertahankan reputasinya 
(Chalmers dan Godfrey, 2004 dalam Oliveira et al, 2011). Perusahaan yang 
diaudit oleh Auditor big4 cenderung melakukan pengungkapan risiko yang lebih 
tinggi dibandingkan perusahaan lain (Elshandidy, 2013 dalam Abid dan Shaiq, 
2015). Sehingga, kualitas audit yang tinggi oleh Auditor big4 akan memberikan 
sinyal bahwa perusahaan klien mengikuti aturan praktik pengungkapan. 
Abid dan Shaiq (2015) dan Oliveira et al (2011) mengungkapkan terdapat 
pengaruh signifikan dan positif antara kualitas auditor terhadap pengungkapan 
risiko perusahaan. Sementara itu, Wardhana dan Cahyonowati (2013) 
mengungkapkan bahwa kualitas auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan risiko perusahaan. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan risiko perusahaan menunjukkan bahwa terdapat 
beberapa variabel yang hasilnya bertentangan. Dikarenakan hal tersebut, maka 
penulis ingin meneliti kembail variabel yang hasil penelitiannya bertentangan 
terhadap pengungkapan risiko. Variabel tersebut diantaranya: tingkat 
profitabilitas, tingkat solvabilitas, frekuensi pertemuan komite audit dan kualitas 
auditor eksternal.  
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Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel perusahaan non 
keuangan yang terdaftar di MSCI Indonesia Index periode 2016. Hal ini 
dikarenakan sektor keuangan memiliki karakteristik risiko yang berbeda dengan 
sektor non keuangan (Alsaeed, 2006 dalam Wardhana dan Cahyonowati, 2013).  
MSCI Indonesia Index dirancang untuk mengukur kinerja segmen pasar 
menengah di pasar Indonesia. MSCI Indonesia Index merupakan indikator pasar 
saham Indonesia yang diisi oleh perusahaan dengan likuiditas yang dinilai baik 
(www.investasiku.co.id). Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan yang listing di 
MSCI Indonesia Index dipilih sebagai sampel penelitian ini. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengambil judul 
“Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, Frekuensi Pertemuan Komite Audit, dan 
Kualitas Auditor Terhadap Pengungkapan Risiko Perusahaan”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat diidentifikasi 
terkait permasalahan pengungkapan risiko perusahaan adalah: 
1. Adanya peningkatan kompleksitas bisnis, operasi dan peraturan yang 
mendorong permintaan perusahaan dalam pengungkapan menjadi lebih tinggi. 
2. Hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan kesimpulan yang berbeda-
beda. 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan penelitian ini adalah sample yang digunakan yaitu perusahaan non 
keuangan yang terdaftar di MSCI Indonesia Index periode 2016.  
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1.4 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan? 
2. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan? 
3. Apakah frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh terhadap 
pengungkapan risiko perusahaan? 
4. Apakah kualitas auditor berpengaruh terhadap pengungkapan risiko 
perusahaan? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan risiko perusahaan. 
2. Mengetahui pengaruh solvabilitas terhadap pengungkapan risiko perusahaan. 
3. Mengetahui pengaruh frekuensi pertemuan komite audit terhadap 
pengungkapan risiko perusahaan. 
4. Mengetahui penganruh kualitas audit terhadap pengungkapan risiko 
perusahaan. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 
1. Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan terkait 
dengan penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan risiko. 
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Selain itu, menjadi referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya 
mengenai risiko perusahaan. 
2. Perusahaan  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para pengguna 
informasi untuk pengambilan keputusan ekonomi. 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai penelitian ini, 
sistematika penelitian dibagi menjadi 5 bab, yaitu: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan mengenai latar belakang, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan mengenai landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran dan hipotesis. Teori yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 
teori stakeholder, teori agensi, pengungkapan risiko, dan teori dari masing-masing 
variable independen. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan mengenai jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 
data, variabel penelitian, dan definisi operasional penelitian, serta teknik analisis 
data. 
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data dan 
pembahasan atas hasil penelitian data. 
BAB V: PENUTUP 
Bab ini menguraikan mengenai kesimpulan, keterbatasan dan saran penelitian.  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
13 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Teori Stakeholder 
Menurut Ghozali dan Chariri (2007: 409) teori stakeholder adalah teori 
yang menyatakan bahwa perusahaan beroperasi bukan untuk kepentingannya 
sendiri namun harus memberi manfaat kepada stakeholdernya. Stakeholder terdiri 
dari pemegang saham, kreditur, karyawan, pemerintah, pelanggan, pemasok, dan 
pihak lain yang berkaitan. Freeman, 1981 dalam Amran et al (2009) menyebutkan 
bahwa stakeholder atau pemangku kepentingan adalah setiap individu atau 
kelompok yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh pencapaian tujuan 
perusahaan.  
Pada dasarnya stakeholder dapat mengendalikan atau memiliki 
kemampuan untuk mengendalikan sumber-sumber ekonomi yang digunakan 
perusahaan. Oleh karena itu, ketika stakeholder mengendalikan sumber ekonomi 
perusahaan, maka perusahaan akan bertindak untuk memuaskan keinginan 
stakeholder. Selain itu perusahaan akan memusatkan perhatiannya kepada 
stakeholder yang dipandang penting (Ulman, 1985 dalam Ghozali dan Chariri, 
2007). 
Kepuasan stakeholder dapat dicapai melalui pengungkapan yang luas 
dengan meningkatkan penyediaan informasi. Kepuasan tersebut akan mendorong 
stakeholder untuk mendukung perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan 
(Ruwita dan Harto, 2013). Informasi merupakan kunci dalam pengambilan 
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keputusan. Stakeholder seperti investor akan mengumpulkan informasi sebanyak 
mungkin mengenai risiko perusahaan untuk mengambil keputusan yang tepat 
(Amran et al, 2009). 
Berdasarkan teori stakeholder, perusahaan dengan manajemen risiko yang 
efektif akan memperoleh keuntungan yang lebih tinggi, dan selanjutnya akan 
menghasilkan tingkat pengungkapan risiko yang lebih tinggi sebagai cara untuk 
menunjukkan kompetensi manajemen perusahaan kepada stakeholder (Linsley 
dan Shrives, 2006). Perusahaan dengan kondisi keuangan yang baik akan 
melakukan pengungkapan lebih mengenai informasi keuangan dibandingkan 
perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang lebih rendah. 
Perusahaan dengan solvabilitas/leverage tinggi berarti memiliki risiko 
yang tinggi yaitu risiko kredit. Hal ini terjadi dikarenakan perusahaan memiliki 
proporsi penggunaan utang yang lebih tinggi untuk membiayai investasi (Endrian, 
2010). Sehingga perusahaan dengan tingkat risiko tinggi akan mengungkapkan 
justifikasi dan penjelasan atas apa yang tejadi dalam perusahaan. Semakin tinggi 
tingkat risiko perusahaan, maka semakin luas pengungkapan risiko yang 
dilakukan perusahaan. Hal ini dikarenakan manajemen perlu menjelaskan 
penyebab risiko, dampak yang ditimbulkan, serta cara pengelolaan risiko (Linsley 
dan Shrives, 2006). 
2.1.2 Teori Keagenan 
Teori keagenan adalah teori yang menunjukkan hubungan keagenan 
sebagai suatu kontrak antara principal (pemilik) dengan agen (manajer) untuk 
menjalankan operasional perusahaan dengan pendelegasian beberapa wewenang 
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pengambilan keputusan dari principal kepada agen (Jensen dan Meckling, 1976). 
Ketika kedua pihak yang berhubungan berusaha memaksimumkan keuntungan 
maka ada kemungkinan besar bahwa agen akan mengutamakan kepentingannya 
dibanding dengan kepentingan principal. Hal ini terjadi karena agen memiliki 
kepentingan untuk memaksimumkan kesejahteraannya disamping 
mengoptimalkan keuntungan principal (Utomo dan Chariri, 2013). 
Menurut Jensen dan Meckling (1976) kepentingan agen yang sebagian 
besar bertentangan dengan kepentingan principal dapat memunculkan masalah 
yang disebut masalah agensi atau agency problem. Masalah agensi tersebut berupa 
konflik kepentingan yang menjadi dasar munculnya asimetri informasi antara 
agen dan principal. Hal ini terjadi karena agen yang memiliki informasi lebih 
banyak dibandingkan principal akan menyembunyikan atau merahasiakan 
sebagaian informasi untuk memaksimumkan kepentingan pribadinya. 
Teori keagenan dapat digunakan sebagai dasar praktik pengungkapan 
risiko (Utomo dan Chariri, 2013). Manajer sebagai agen yang memiliki informasi 
lebih banyak terkait kondisi perusahaan seharusnya melakukan praktik tersebut. 
Hal ini dikarenakan informasi mengenai risiko merupakan informasi yang dapat 
mempengaruhi pertimbangan principal dimasa mendatang.  
Tujuan utama pengungkapan risiko adalah mengurangi asimetri informasi 
agar informasi risiko yang diperoleh principal dapat digunakan sebagai 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Selain itu, untuk mengurangi 
konflik kepentingan antara principal dan agen melalui kontrol yang dilakukan 
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principal kepada agen dengan melihat sejauh mana agen melakukan praktik 
pengungkapan risiko (Utomo dan Chariri, 2013). 
Pertemuan komite audit mengarahkan perusahaan untuk memperbaiki 
kualitas informasi antara pemegang saham dan manajer yang memiliki tingkat 
informasi berbeda (Barako et al, 2006). Dengan demikian, adanya pertemuan rutin 
komite audit dapat mengurangi asimetri informasi antara pemegang saham dan 
manajer (principal dan agen). Sehingga dengan adanya pertemuan rutin komite 
audit dalam pengawasan pelaporan keuangan, mendorong perusahaan melakukan 
pengungkapan secara luas terkait informsi risiko (Ruwita dan Harto, 2013).  
Perusahaan dengan agency cost yang tinggi, cenderung menggunakan 
auditor dengan kualitas yang lebih baik (Jensen dan Meckling, 1976). Auditor 
berkualitas dapat mendorong perusahaan untuk mengungkapkan lebih luas terkait 
informasi risiko perusahaan untuk mempertahankan reputasinya (Chalmers dan 
Godfrey, 2004 dalam Oliveira et al, 2011). Selain itu, penggunaan auditor 
berkualitas menunjukkan bahwa perusahaan telah mengikuti aturan praktik 
pengungkapan (Abid dan Shaiq, 2015). 
2.1.3 Risiko 
Dalam kamus Webster, risiko adalah suatu halangan, gangguan, eksposur 
terhadap kerugian atau kecelakaan. Jadi risiko didefinisikan sebagai peluang akan 
terjadinya suatu peristiwa yang tidak menguntungkan (Brigham dan Houston, 
2013:323). Risiko adalah elemen yang tidak dapat dihindari dari perusahaan 
bisnis. Selain risiko keuangan, perusahaan juga rentan terhadap risiko non 
keuanagan termasuk risiko bisnis atau perubahan lingkungan ekonomi yang dapat 
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mempengaruhi entitas secara signifikan. Risiko perusahaan dapat didefinisikan 
sebagai bahaya, ancaman, kesempatan yang secara signifikan dapat berdampak 
pada perusahaan (Linsley dan Shrives, 2006). 
Institute of chartered accountants in England and Wales (ICAEW) (2002) 
mendefinisikan risiko sebagai ketidakpastian yang dapat mempengaruhi 
pencapaian tujuan perusahaan. Risiko dapat berpotensi menguntungkan atau  
merugikan. Risiko sangat penting bagi perusahaan, karena risiko melekat dalam 
usaha untuk memperoleh keuntungan bagi pemiliknya. Selain itu, stakeholder 
memerlukan pemahaman mengenai risiko yang dihadapi perusahaan untuk 
menganalisis risiko yang mempengaruhi perusahaan, tindakan yang diterapkan 
dalam menghitung risiko, dan tindakan perusahaan untuk mengelola risiko. Hasil 
dari pengelolaan risiko dapat diungkapkan melalui annual report. Sehingga dalam 
annual report perusahaan harus berisi mengenai risiko terpenting yang dihadapi 
perusahaan. 
Linsley dan Shrives (2006) dan Amran et al (2009) mengelompokkan 
risiko menjadi 6 kelompok, yaitu financial risk, operation risk, empowerment risk, 
information processing and technology risk, integrity risk dan strategic risk. 
Financial risk atau risiko keuangan adalah risiko yang berkaitan dengan 
instrument keuangan seperti risiko pasar, kredit, likuiditas. Risiko operasi 
berkaitan dengan pengembangan produk, pencarian sumber daya, kegagalan 
produk, dan lingkungan.  
Risiko kekuasaan berkaitan dengan manajemen dan kepemimpinan, 
intensif kerja, komunikasi. Risiko teknologi berkaitan dengan integritas, akses dan 
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infrastruktur. Risiko integritas berkaitan dengan kebijakan manajemen risiko, 
reputasi, kecurangan manajemen dan karyawan. Risiko strategis berkaitan dengan 
industri, portofolio bisinis, pesaing, harga, peraturan dan politik. 
Hassan (2009) mengelompokkan risiko menjadi 7 kategori, yaitu: general 
risk information, accounting policy, financial instrument, derivatives hedging, 
reserves, segment information, financial and other risk. Risiko informasi umum 
merupakan risiko yang berkaitan dengan persaingan di pasar produk, perubahan 
atau penemabahan nama brand, lingkungan politik, bencana alam. Kebijakan 
akuntansi berkaitan dengan pengakuan, pencadangan asset keuangan, manajemen 
risiko, penggunaan metode persediaan.  
Instrumen keuangan berkaitan dengan klasifikasi instrumen berdasarkan 
risiko, klasifikasi kembali instrumen, dan penggunaan nilai wajar. Derivatif 
lindung nilai berkaitan dengann deskripsi lindung nilai, perubahaan nilai wajar 
aset atau kewajiban, dan lindung nilai arus kas. Cadangan berkaitan dengan 
pencadangan keuntungan. Informasi segmen berkaitan dengean segmen bisnis 
utama, konsumen dan letak geografis. Risiko keuangan dan lainnya berkaitan 
dengan risiko operasi, pasar, kredit, likuiditas, dan tingkat bunga. 
Setiap perusahaan tidak dapat dipisahkan dari risiko. Semakin tinggi risiko 
yang dihadapi, semakin tinggi tingkat pengembalian, maka perusahaan akan 
mengungkapkan risiko yang dimilikinya. Risiko yang dihadapi setiap perusahaan 
sesuai dengan model bisnis dan keadaannya, namun apabila memiliki model 
bisnis yang sama akan cenderung menghadapi risiko serupa (ICAEW, 2011). 
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2.1.4 Pengungkapan Risiko Perusahaan 
Kata pengungkapan/disclosure berarti tidak menutupi atau 
menyembunyikan. Jadi pengungkapan merupakan penyampaian informasi untuk 
pihak yang membutuhkan. Konsep pengungkapan terdiri dari 3 hal, yaitu: cukup 
(adequate), wajar (fair), dan lengkap (full) (Ghozali dan Chariri, 2007: 378).  
Pengungkapan cukup (adequate) merupakan pengungkapan minimal yang 
harus dilakukan agar laporan keuangan secara keseluruhan tidak menyesatkan. 
Pengungkapan wajar (fair) merupakan pengungkapan menunjukkan tujuan etis 
agar memberikan perlakuan yang sama dan umum untuk semua pengguna laporan 
keuangan. Adapun pengungkapan lengkap (full) menunjukkan bahwa 
pengungkapan mensyaratkan perlunya penyajian semua informasi yang relevan. 
Pengungkapan informasi penting kepada para stakeholder, hendaknya bersifat 
cukup, wajar, dan lengkap. 
Pengungkapan risiko perusahaan adalah penyajian laporan keuangan yang 
memasukkan informasi mengenai perkiraan manajer, penilaian, ketergantungan 
pada kebijakan akuntansi berbasis pasar seperti penurunan nilai, derivatif lindung 
nilai, instrumen keuangan dan nilai wajar serta pengungkapan operasi, informasi 
keuangan tentang rencana perusahaan, strategi rekruitmen, dan risiko operasional, 
ekonomi, politik dan keuangan lainnya. Atau pengungkapan risiko perusahaan 
adalah penyajian laporan keuangan yang menggambarkan keadaan umum, 
spesifik, dan potensial yang menyebabkan nilai aset dan/atau kewajiban 
berfluktuasi, menurun atau sebaliknya (Hassan, 2009). 
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Pengungkapan risiko perusahaan sangat penting karena meningkatnya 
kompleksitas lingkungan, operasi bisnis dan peraturan mendorong perusahaan 
dalam menyajikan pengungkapan berkualitas tinggi untuk meningkatkan 
transparansi dan mengurangi asimetri informasi (Rodriguez Dominguez dan 
Noguera Gamez, 2014). Beberapa peraturan atau standar telah mengatur mengenai 
pelaporan risiko dan menuntut manajer untuk menyediakan informasi tersebut. 
Bagaimanapun risiko sangat penting dan penyediaan informasi mengenai jenis 
risiko dapat menguntungkan investor dan stakeholder dalam pengambilan 
keputusan mengenai perusahaan (Abid dan Shaiq, 2015). 
Peraturan pengungkapan informasi risiko telah tercantum dalam PSAK 60 
(revisi 2014) tentang instrumen keuangan: Pengungkapan. Aturan ini 
menyebutkan bahwa pengungkapan laporan keuangan memungkinkan para 
pengguna untuk mengevaluasi jenis dan tingkat risiko yang timbul dan cara 
entitas mengelola risiko tersebut.  
Peraturan lain mengenai pengungkapan risiko terdapat dalam peraturan 
X.K.6 tentang lampiran keputusan ketua bapepam LK nomor: Kep-431/BL/2012 
mengenai kewajiban penyampaian laporan tahunan bagi emiten atau perusahaan 
publik. Aturan ini menyebutkan bahwa perusahaan harus menyajikan penjelasan 
mengenai jenis risiko perusahaan serta upaya untuk mengelola risiko tersebut. 
Melalui pengungkapan risiko yang baik dalam annual report, stakeholder 
dapat memperoleh dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
Stakeholder memperoleh informasi mengenai pengelolaan risiko serta efek dan 
dampaknya terhadap masa depan perusahaan. Hal ini sesuai dengan ICAEW 
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dalam Wardhana dan Cahyonowati (2013) yang menyatakan bahwa 
pengungkapan risiko adalah hal penting karena ini menjadi dasar dari praktik 
akuntansi dan investasi.  
Pada penelitian sebelumnya oleh Abid dan Shaiq (2015), Utomo dan 
Chariri (2014), Elzahar dan Hussainey (2012), Wardhana dan Cahyonowati 
(2013) menggunakan indeks pengungkapan risiko yang dikembangkan oleh 
Linsley dan Shrives (2006). Sedangkan penelitian Hassan (2009), Ruwita dan 
Harto (2013) menggunakan indeks pengungkapan risiko yang dikembangkan oleh 
Hassan pada tahun 2009. 
Adapun indeks pengungkapan risiko pada penelitian ini didasarkan pada 
penelitian Hassan (2009). Pada penelitian tersebut mengembangkan list item 
pengungkapan risiko pada penelitian sebelumnya dengan peraturan di negara 
UAE. Pengembangan item indeks pengungkapan risiko tersebut berasal dari 
ICAEW (1997, 2000), Alfredson et al (2007), Beretta dan Bozzolan (2004), Lajili 
dan Zeghal (2005), Linsley dan Shrives (2006), Abrabham dan Cox (2007), Lopes 
dan Rodrigues (2007), Robb et al (2001), Cabedo dan Tirado (2004), Barako et al 
(2001), Ahmed et al (2004), Meier et al (1995), Dhanami (2003), dan peraturan 
UEA.  
Berdasarkan hasil pengembangan yang dilakukan Hassan pada tahun 2009 
diatas, maka peneliti menggunakan indeks pengungkapan risiko tersebut. Dalam 
indeks pengungkapan risiko tersebut terdiri dari 7 kelompok risiko yaitu general 
risk information, accountig policy, financial instrument, derivatives hedging, 
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reserves, segment information, financial and other risk. Tujuh kategori tersebut 
terbagi dalam 45 item pengungkapan (lampiran 1). 
Indeks pengungkapan risiko dalam penelitian ini kurang lebih telah sesuai 
dengan aturan yang berlaku di Indonesia. Dalam PSAK 60 disebutkan mengenai 
pengungkapan laporan keuangan memungkinkan para pengguna untuk 
mengevaluasi jenis dan tingkat risiko yang timbul dan cara entitas mengelola 
risiko tersebut. Risiko yang terdapat dalam aturan ini berupa risiko likuiditas, 
risiko pasar, risiko kredit. Dalam indeks pengungkapan risiko, risiko tersebut 
dikelompokkan kedalam risiko keuangan dan risiko lain. 
Informasi risiko yang terdapat dalam Peraturan X.K.6 tentang Lampiran 
Keputusan Ketua Bapepam LK Nomor: Kep-431/BL/2012 diantaranya adalah  
informasi mengenai kebijakan akuntnasi, definisi manajemen risiko, jenis risiko 
yang dihadapi, upaya mengelola risiko, serta risiko yang berkaitan dengan 
peraturan pemerintah dan sumber daya manusia. Dalam indeks pengungkapan 
risiko, risiko tersebut dikelompokkan kedalam kebijakan akuntansi dan risiko 
informasi umum.  
2.1 5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Risiko 
1. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah rasio yang melihat kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham tertentu 
(Hanafi dan Halim, 2014: 81). Terdapat 3 rasio yang sering digunakan, yaitu: 
profit margin, return on asset (ROA), dan return on equity (ROE).  
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Dalam penelitian ini menggunakan net profit margin (NPM) sebagai 
proksi dari profitabilitas. NPM menghitung kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Penggunan NPM (Net 
Profit Margin) sebagai pengukuran tingkat profitabilitas dikarenakan perusahaan 
dengan profit yang tinggi akan diikuti dengan risik yang tinggi pula (Jannah, 
2016). Selain itu, didasarkan pada penelitian Ruwita dan Harto (2013) yang 
menunjukkan terdapat hubungan signifikan dan positif profitabilitas terhadap 
pengungkapan risiko perusahaan.  
Perusahaan yang melakukan pengelolaan risiko (manajemen risiko) yang 
efektif akan memperoleh keuntungan yang lebih tinggi dan selanjutnya akan 
melakukan pengungkapan risiko sebagai cara untuk menunjukkan kompetensi 
manajemen kepada stakeholder (Madrigal et al., 2015). Sehingga perusahaan 
dengan keuntungan tinggi akan mengungkapkan risiko yang dihadapi, sebab 
perusahaan beroperasi bukan untuk kepentingannya sendiri namun juga 
memberikan manfaat kepada stakeholdernya. 
2. Solvabilitas 
Solvabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka panjangnya (Hanafi dan Halim, 2014: 79). Rasio 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah debt to equity, debt to 
asset, dan time interest earned. Penelitian ini menggunakan debt to asset ratio 
sebagai proksi solvabilitas. Penggunaan debt to asset ratio didasarkan pada 
penelitian Utomo dan Chariri (2014) yang menunjukkan bahwa 
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leverage/solvabilitas memiliki pengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan 
risiko yang dilakukan perusahaan.  
Dibandingkan dengan pengukuran yang lain, debt to asset ratio akan 
menunjukkan kemampuan asset perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 
panjangnya ketika terjadi likuidasi. Debt to asset ratio menggambarkan rasio 
utang terhadap asset perusahaan. Rasio ini menekankan pada peran pendanaan 
utang bagi perusahaan dengan menunjukkan persentase aktiva perusahaan yang 
didukung dari pendanaan utang. Semakin tinggi debt to asset ratio, maka semakin 
besar risiko keuangannya (Horne dan Wachowicz, 2009: 209). Hal ini 
menunjukkan perusahaan bergantung pada pihak eksternal, sehingga pihak 
eksternal dapat memaksakan perusahaan untuk mengungkapkan informasi lebih 
banyak.  
3. Frekuensi Pertemuan Komite Audit 
Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor.55/POJK.O4/2015, 
definisi komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab 
kepada dewan komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan 
komisaris. Dengan kata lain komite audit merupakan perpanjangan tangan dari 
dewan komisaris dalam pengawasan penerapan manajemen risiko. Dalam 
peraturan tersebut juga dijelaskan bahwa komite audit mengadakan rapat secara 
berkala paling sedikit satu kali dalam tiga bulan (www.ojk.go.id) 
Pertemuan rutin akan meningkatkan komunikasi yang baik di dalam 
komite dan membantu perusahaan untuk mengambil tindakan dalam mengurangi 
risiko (Tao dan Hutchinson, 2011 dalam Ruwita dan Harto, 2013). Karamanou 
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dan Vafeas, 2005 dalam Al-Maghzom (2016) menyatakan bahwa pertemuan rutin 
komite memiliki dampak mendasar terhadap efektifitas komite audit. Adanya 
rapat komite audit cenderung mengarah pada kepatuhan terhadap pengawasan 
pelaporan keuangan (untuk memperbaiki kualitas informasi antara pemegang 
saham dan manajer yang memiliki tingkat informasi yang tidak sama) (Barako et 
al., 2006).  
Oleh karena itu, frekuensi pertemuan komite audit dapat meningkatkan 
pengawasan atas laporan keuangan dan proses pengelolaan risiko sehingga 
mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan risiko perusahaan 
(Ruwita dan Harto 2013). 
4. Kualitas Auditor 
Auditor adalah sebuah kunci dalam mekanisme pemantauan eksternal 
sebuah organisasi dan menjadi salah satu pihak yang memperhatikan manajemen 
risiko (Cohen et al., 2004 dalam Subramaniam, 2009). Cohen et al., (2004) juga 
menyebutkan bahwa auditor atau kantor akuntan publik dapat mempengaruhi 
sistem pengendalian internal terutama mengenai risiko perusahaan klien melalui 
rekomendasi yang dibuat pasca audit untuk memperbaiki desain sistem tersebut.  
Ukuran kualitas auditor dilihat dari auditor yang berafiliasi dengan Auditor 
big4 (Wardhana dan Cahyonowati, 2013). Auditor big4 dinilai mendorong 
mekanisme pemantauan yang lebih tinggi dibanding auditor non-Big4. Hal ini 
untuk menjaga kualitas audit dan reputasinya. 
Perusahaan dengan biaya agensi yang tinggi cenderung menggunakan 
kantor akuntan publik atau auditor yang berkualitas tinggi (Auditor big4) (Jensen 
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dan Meckling, 1976). Auditor berkualitas cenderung mendorong perusahaan klien 
untuk mengungkapkan lebih luas terkait informasi risiko perusahaan untuk 
mempertahankan reputasinya (Chalmers dan Godfrey, 2004 dalam Oliveira et al, 
2011). Dengan demikian, Auditor big4 cenderung mendorong perusahaan untuk 
melakukan pengungkapan secara luas untuk mempertahankan reputasinya. 
Selain itu, auditor big4 dinilai memberikan kualitas audit yang lebih tinggi 
dan memberikan signal bahwa perusahaan klien mengikuti aturan praktik 
pengungkapan. Auditor big4 akan melegitimasi perusahaan klien untuk 
menyajikan informasi risiko secara lebih pada annual report-nya (Abid dan Shaiq, 
2015).  
Auditor big4 adalah kelompok 4 perusahaan jasa professional terbesar di 
dunia yang menawarkan jasa akuntansi, seperti: audit, penjaminan, perpajakan, 
konsultasi manajemen, advisori, aktuaria, dan keuangan korporasi. Auditor big4 
tersebar di seluruh dunia serta mengaudit hampir semua perusahaan besar baik di 
Amerika Serikat maupun dunia dan perusahaan yang lebih kecil (Arens, Elder dan 
Beasley, 2014). Berdasarkan www.cpapracticeadvisor.com, diketahui the best 
accounting firm dan yang menempati empat besar adalah Ernst & Young (EY), 
Deloitte, Klynevld Peat Markwick Goerdeler (KPMG), dan Price Waterhouse 
Coopers (PWC).  
Pemeringkatan Auditor big4 tersebut dilakukan oleh Vault berdasarkan 
informasi yang diperoleh dari karyawan dan diverifikasi di industri akuntansi. 
Vault merupakan perusahaan yang melakukan pemeringkatan kantor akuntan 
publik terbaik di AS (www.vault.com). Adapun auditor Indonesia yang berafiliasi 
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dengan Auditor big4 dapat dilihat dari web PPPK (Pusat Pembinaan Profesi 
Keuangan) di kementrian keuangan yang melakukan penilaian berdasarkan pada 
pendapatan kantor akuntan publik atau auditor terkait 
(www.pppk.kemenkeu.go.id).  
Berikut ini Kantor Akuntan Publik (KAP) di Indonesia yang berafiliasi 
dengan Auditor big4 adalah: 
a. KAP Ernst & Young (EY) yang bekerjasama dengan KAP Purwantono, 
Sarwoko, Sadjaja. 
b. KAP Deloitte Touche Tohmatsu (Delloitte) yang bekerjasama dengan 
KAP Osman Bing Satrio. 
c. KAP Klynevld Peat Markwick Goerdeler (KPMG) yang bekerjasama 
dengan KAP Sidharta, Sidharta, Widjaja. 
d. KAP Price Waterhouse Coopers (PWC) yang bekerjasama dengan KAP 
Haryanto Sahari. 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini berangkat dari penelitian terdahulu yang relevan dengan 
mengidentifikasi kontruk baru mengenai pengungkapan risiko perusahaan. 
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan akan diuraikan secara singkat.    
Adapun penelitian ini mengembangkan kontruk yang sama namun terdapat 
perbedaan mengenai sampel, objek penelitian, dan periode penelitian, maka hasil 
penelitian ini dapat melengkapi hasil penelitian terdahulu dalam hal 
pengungkapan risiko perusahaan.  
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Pertama, penelitian Abid dan Shaiq (2015) dengan judul “A study of 
disclosure in the annual report of Pakistani companies: A content analysis”. 
Penelitian ini dilakukan pada 36 perusahaan yang terdaftar di Karachi Stock 
Exchange (KSE) 100 Index. Variabel penelitian adalah variabel dependen (risiko 
perusahaan) dan variabel independen (ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, 
jenis industri, dan lingkungan audit). Metode penelitian yang digunakan adalah 
analisis regresi berganda. Hasil penelitian adalah ukuran perusahaan, jenis 
industri, dan lingkungan audit berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
pengungkapan risiko perusahaan. Sedangkan leverage dan profitabilitas tidak 
berpengaruh signifikan dan negatif. 
Kedua, penelitian Ruwita dan Harto (2013) dengan judul “Analisis 
pengaruh karakteristik perusahaan dan corporate governance terhadap 
pengungkapan risiko perusahaan (studi empiris pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2011)”. Variabel penelitian adalah 
variabel dependen (pengungkapan risiko perusahaan) dan variabel independen 
(ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, keahlian komite 
audit, frekuensi pertemuan komite audit, struktur kepemilikan saham publik, jenis 
kepemilikan perusahaan). Metode penelitian yang digunakan adalah analisis 
regresi berganda dengan 99 sampel perusahaan. Hasil penelitian adalah terdapat 
pengaruh yang signifikan positif antara ukuran perusahaan dan tingkat 
pengungkapan risiko, adapun variabel lainnya tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan risiko perusahaan. 
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Ketiga, penelitian Doi dan Harto (2014) dengan judul “Analisis pengaruh 
karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan risiko”. Penelitian dilakukan 
pada 61 perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2010-2012. Variabel penelitian adalah variabel dependen (pengungkapan risiko 
perusahaan) dan variabel independen (diversifikasi produk, diversifikasi 
geografis, ukuran perusahaan, jenis industri, leverage, profitabilitas, dan 
likuiditas). Metode penelitian yang digunakan adalah analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian adalah diversifikasi produk, diversifikasi geografis, ukuran 
perusahaan, leverage berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengungkapan 
risiko. Sedangkan jenis industri, likuiditas, profitabilitas, tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan risiko. 
Keempat, penelitian Wardhana dan Cahyonowati (2013) dengan judul 
“Pengaruh karakteristik perusahaan terhadap tingkat pengungkapan risiko”. 
Penelitian dilakukan pada 330 perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2011. Variabel penelitian adalah variabel dependen 
(pengungkapan risiko perusahaan) dan variabel independen (struktur kepemilikan, 
dewan komisaris independen, komite audit independen, kualitas auditor eksternal, 
leverage, ukuran perusahaan dan jenis industri.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian Wardhana dan 
Cahyonowati (2013) adalah analisis PLS. Hasil penelitian adalah struktur 
kepemilikan, komite audit independen, kualitas auditor eksternal, leverage dan 
jenis industru tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan risiko. 
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Adapun dewan komisaris independen dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh 
secara signifikan terhadap tingkat pengungkapan risiko 
Kelima, penelitian Madrigal., et al (2015) dengan judul “Determinants of 
corporate risk disclosure in large Spanish companies: a snapshot”. Penelitian ini 
dilakukan pada 72 perusahaan non keuangan yang terdaftar di IBEX-35 Index 
periode 2008. Variabel penelitian adalah variabel dependen (pengungkapan risiko 
perusahaan) dan variabel independen (ukuran perusahaan, profitabilitas, jenis 
industri, struktur kepemilikan, ukuran anggota direktur independen, tingkat risiko, 
listing di pasar saham luar negeri, dan pelacakan laporan COSO). Metode 
penelitian adalah analisis korelasi spearman dengan hasil penelitian adalah ukuran 
perusahaan, jenis industri, dan tingkat risiko memiliki hubungan yang signifikan 
dan positif terhadap tingkat pengungkapan risiko, sedangkan variabel lain 
memiliki hubungan yang tidak singnifikan dan negatif. 
Keenam, penelitian Elzahar dan Hussainey (2012) dengan judul 
“Determinants of narative risk disclosure in UK interim reports”. Penelitian ini 
dilakukan pada 72 perusahaan non keuangan yang terdaftar di FSTE 100 UK. 
Variabel penelitian adalah variabel dependen (pengungkapan risiko perusahaan) 
dan variabel independen (karekteristik perusahaan: jenis industri; ukuran 
perusahaan; cross listing; profitabilitas; likuiditas; leverage/gearing, dan 
corporate governance: kepemilikan institusional; ukuran direktur; role duality; 
proposisi direktur; ukuran AC). Metode penelitian adalah analisis regresi 
berganda dengan hasil penelitian adalah jenis industri dan ukuran perusahaan 
berhubungan positif dan signifikan terhadap pengungkapan risiko di laporan 
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interm UK. Sedangkan variabel yang lain berhubungan tidak signifikan terhadap 
pengungkapan risiko. 
Ketujuh, penelitian Hassan (2009) dengan judul “UEA corporations 
specific characteristics and level of risk disclosure”. Penelitian ini dilakukan pada 
41 perusahaan yang terdaftar di Dubai financial market periode 2005. Variabel 
penelitian adalah variabel dependen (pengungkapan risiko perusahaan) dan 
variabel independen (ukuran perusahaan, jenis industri, tingkat risiko/leverage, 
cadangan: risiko manajeman). Metode penelitian adalah analisis regresi berganda 
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat risiko/leverage dan jenis 
industri memiliki hubungan positif signifikan terhadap tingkat pengungkapan 
risiko. Sedangkan ukuran perusahaan menghasilkan hubungan positif namun tidak 
signifikan. Terakhir cadangan memiliki hubungan negatif tidak signifikan. 
2.3 Kerangka Berfikir 
Pengungkapan risiko merupakan pengungkapan dalam laporan keuangan 
atau laporan tahunan yang menginformasikan mengenai risiko yang dihadapi 
perusahaan. Pengungkapan ini telah diatur dalam PSAK No. 60 (revisi 2014) 
tentang instrumen keuangan: Pengungkapan dan peraturan X.K.6 tentang 
lampiran keputusan ketua bapepam LK nomor: Kep-431/BL/2012 mengenai 
kewajiban penyampaian laporan tahunan bagi emiten atau perusahaan publik. 
Adanya pengungkapan risiko, akan membantu stakeholders dalam 
memperoleh informasi terkait risiko yang dihadapi dan atau akan dihadapi 
perusahaan. Sehingga stakeholders akan menggunakan pengungkapan risiko ini 
sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Variabel-variabel 
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yang mungkin berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan dapat 
berupa: profitabilitas, solvabilitas, frekuensi pertemuan komite audit dan kualitas 
auditor. 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
2.4.1 Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Risiko Perusahaan 
Tingkat profitabilitas merupakan tolak ukur kemajuan perusahaan yang 
dilihat dari laba yang dihasilkan. Tingkat profitabilitas tinggi diikuti dengan risiko 
yang tinggi, akan mendorong perusahaan untuk mengungkapkan informasi risiko 
secara luas (Ruwita dan Harto, 2013). Perusahaan dengan pengelolaan risiko yang 
efektif akan memperoleh keuntungan lebih tinggi dan selanjutnya perusahaan 
akan melakukan pengungkapan risiko sebagai cara untuk menunjukkan 
kompetensi manajemen dalam mengelola risikonya kepada stakeholder (Madrigal 
et al, 2015).  
Profitabilitas (NPM) berpengaruh positif terhadap pengungkapan risiko 
perusahaan dikarenakan profit margin yang tinggi akan mendorong manajer untuk 
menyampaikan informasi lebih rinci. Hal ini karena, perusahaan ingin 
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menyakinkan investor atas kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dan kompensasi terhadap manajemen (Ruwita dan Harto, 2013) 
Penelitian yang dilakukan oleh Ruwita dan Harto (2013), Al-Maghzom et 
al., (2016), Achmad et al., (2017) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh 
signifikan positif terhadap pengungkapan risiko. Berdasarkan hal tersebut maka 
hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H1 Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan risiko 
perusahaan 
 
2.4.2 Solvabilitas Terhadap Pengungkapan Risiko Perusahaan 
Hassan (2009) menjelaskan leverage perusahaan sebagai proksi yang 
berdampak pada tingkat Corporate Risk Disclosure/Pengungkapan Risiko 
Perusahaan. Perusahaan dengan solvabilitas/leverage yang tinggi akan cenderung 
mengungkapkan informasi risiko lebih banyak untuk menjelaskan alasan risiko 
yang tinggi tersebut (Linsley dan Shrives, 2006).  
Perusahaan dengan tingkat utang tinggi biasanya lebih berspekulatif dan 
berisiko sehingga pengungkapan yang luas atas informasi risiko diperlukan untuk 
mengurangi asimetri informasi (Utomo dan Chariri, 2014). Selain itu, ketika 
perusahaan menunjukkan tingkat utang yang tinggi dalam struktur modalnya, 
maka kreditur akan meminta perusahaan untuk mengungkapkan informasi risiko 
secara luas (Amran, 2009). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya terdapat hasil yang menunjukkan 
pengaruh signifikan positif antara leverage terhadap pengungkapan risiko 
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perusahaan (Utomo dan Chariri, 2014; Doi dan Harto, 2014; Hassan, 2009; 
Oliveira et al, 2011). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
H2 Solvabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan risiko 
perusahaan 
 
2.4.3 Frekuensi Pertemuan Komite Audit Terhadap Pengungkapan Risiko 
Perusahaan 
Rapat komite audit cenderung mengarahkan perusahaan pada kepatuhan 
terhadap pengawasan pelaporan keuangan (untuk memperbaiki kualitas informasi 
antara pemegang saham dan manajer) (Barako et al, 2006). Kepuasan stakeholder 
dapat diwujudkan oleh komite audit dengan meningkatkan efektivitasnya dalam 
melaksanakan peran pengawasan atas proses pelaporan keuangan dan manajemen 
risiko. Frekuensi pertemuan komite audit dinilai berhubungan dengan 
pengungkapan risiko perusahaan. Melalui pertemuan ini, komite audit dapat 
mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan secara luas terutama 
mengenai risiko (Ruwita dan Harto, 2013).   
Allegrini dan Greco (2013) dan Baroko et al (2006) menyebutkan bahwa 
terdapat hubungan positif pertemuan komite audit terhadap pengungkapan. Dalam 
penelitian Al-Mahgzom et al., (2016) menunjukkan bahwa frekuensi pertemuan 
komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan risiko. 
Berdasarkan hal tersebut, maka diambil hipotesis sebagai berikut: 
H3 Frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh positif terhadap 
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pengungkapan risiko perusahaan 
 
2.4.4 Kualitas Auditor Terhadap Pengungkapan Risiko Perusahaan 
Perusahaan dengan agency cost yang tinggi cenderung menggunakan KAP 
dengan kualitas yang lebih baik (Jensen dan Meckling, 1976). Auditor berkualitas 
dapat mendorong perusahaan untuk mengungkapkan lebih luas terkait informasi 
risiko perusahaan untuk mempertahankan reputasinya (Chalmers dan Godfrey, 
2004 dalam Oliveira et al, 2011). 
Perusahaan dengan Auditor big4 cenderung menyediakan tingkat 
pengungkapan risiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan lain 
(Elshandidy, 2013 dalam Abid dan Shaiq, 2015). Auditor Big 4 akan mendorong 
perusahaan klien untuk menyajikan informasi risiko lebih luas serta cenderung 
memberikan sinyal bahwa perusahaan klien telah melakukan kebijakan terkait 
praktik pengungkapan risiko (Abid dan Shaiq, 2015).  
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Abid dan Shai (2015) dan 
Oliveira et al (2011) menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 
kualitas auditor dan pengungkapan risiko perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, 
maka diambil hipotesis sebagai berikut: 
H4 Kualitas auditor berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
risiko perusahaan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Objek Penelitian 
Waktu yang digunakan dari penyusunan penelitian sampai menganalisis 
data dan kesimpulan dilakukan pada bulan November 2017 sampai dengan 
selesai. Adapun objek penelitian adalah perusahaan non keuangan yang terdaftar 
di Morgan Stanley Capital International (MSCI) Indonesia Index periode 2016. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 
(2015) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, memiliki tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan non keuangan yang terdaftar di 
MSCI Indonesia Index periode 2016 sebanyak 74 perusahaan. 
3.3.2 Sampel  
Sampel penelitian ini adalah perusahaan non keuangan yang terdaftar di 
MSCI Indonesia Index periode 2016. Berikut rincian sampel dalam penelitian ini: 
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Tabel 3.1 
Rincian Sampel 
 
Ketentuan Sampel Jumlah 
Perusahaan 
Perusahaan non keuangan yang terdaftar di MSCI 
Indonesia Index periode 2016 
74 
Perusahaan yang tidak menerbitkan annual report 
2016 
(3) 
Perusahaan yang tidak menunjukkan frekuensi 
pertemuan komite audit 
(3) 
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 68 
 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan atau 
kriteria tertentu (Sugiyono, 2015). Sampel dipilih dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Perusahaan non keuangan yang terdaftar di MSCI Indonesia Index periode 
2016. 
2. Perusahaan mempublikasikan laporan tahunan/annual report pada tahun 2016. 
3. Perusahaan mengungkapkan frekuensi pertemuan komite audit pada annual 
report-nya. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber 
data dalam penelitian ini berasal dari situs www.ishare.com untuk mengetahui 
data perusahaan yang terdaftar di MSCI Indonesia Index periode 2016. Adapun 
data penelitian yang digunakan adalah annual report perusahaan yang dapat 
diakses melalui situs perusahaan terkait atau situs BEI di www.idx.co.id.  
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Data diperoleh melalui penelusuran data sekunder melalui teknik 
dokumentasi. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan sumber data 
dokumenter seperti annual report. 
3.6 Variabel Penelitian  
Penelitian ini menggunakan dua macam variabel, yaitu variabel dependen 
dan independen. Variabel dependen penelitian adalah pengungkapan risiko 
perusahaan. Adapun variabel independen penelitian adalah profitabilitas, 
solvabilitas, frekuensi pertemuan komite audit, dan kualitas auditor. 
3.7 Definisi Operasional Penelitian 
3.7.1 Variabel Dependen 
Hassan (2009) mendefinisikan pengungkapan risiko sebagai penyajian 
laporan keuangan yang menggambarkan keadaan umum, spesifik, dan potensial 
yang menyebabkan nilai aset dan/atau kewajiban berfluktuasi, menurun atau 
sebaliknya. 
Pengungkapan risiko perusahaan diukur menggunakan metode content 
analysis yang dikembangkan oleh Hassan (2009), dengan item 7 kelompok risiko. 
Kelompok risiko tersebut adalah risiko informasi umum, kebijakan akuntansi, 
instrumen keuangan, derivatif lindung nilai, cadangan, informasi segmen, risiko 
keuangan dan risiko lain.  
Penilaian content analysis menggunakan dummy, 1 untuk perusahaan yang 
mengungkapkan item pengungkapan risiko dan 0 untuk yang tidak 
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mengungkapkan. Pengungkapan risiko perusahaan atau Corporate Risk 
Disclosure (CRD) dapat dirumuskan sebagai berikut (Ruwita & Harto, 2013): 
 
 
3.7.2 Variabel Independen 
1. Profitabilitas  
Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh laba (Doi dan Harto, 2014). Profitabilitas dalam penelitian ini 
diproksikan dengan net profit margin (NPM) yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba dari penjualan. Adapun rumus net profit 
margin adalah sebagai berikut (Hanafi & Halim, 2014): 
 
 
2. Solvabilitas  
Solvabilitas atau leverage merupakan rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya (Hanafi dan Halim, 
2014: 79). Solvabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan debt to asset 
ratio. Rasio ini menggambarkan total kewajiban terhadap total aset perusahaan. 
Adapun rumus debt to asset ratio adalah sebagai berikut (Hanafi & Halim, 2014): 
 
 
 
 
         Jumlah skor pengungkapan yang dipenuhi 
CRD  =  
Total skor pengungkapan 
   Laba Bersih 
Net profit margin =  
   Penjualan 
       Total Kewajiban 
Debt to asset ratio =  
   Total Aset Perusahaan 
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3. Frekuensi pertemuan komite audit 
Frekuensi pertemuan komite audit adalah intensitas atau jumlah rapat yang 
dilakukan komite audit dalam satu periode. Adapun pengukuran frekuensi 
pertemuan komite audit sebagai berikut (Ruwita & Harto, 2013): 
 
4. Kualitas auditor 
Kualitas auditor adalah perusahaan audit yang besar dan terkenal. 
Perusahaan tersebut lebih dikenal dengan Auditor Big4 (Abid & Shaiq, 2015). 
Dalam penelitian ini, kualitas auditor diukur menggunakan variabel dummy, 1 jika 
auditor Big4 dan 0 jika auditor non Big4 (Wardhana dan Cahyonowati, 2013).   
3.8 Teknik Analisis Data 
Metode analisis data untuk penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, 
uji asumsi klasik, uji ketepatan model, analisis regresi berganda, dan uji hipotesis. 
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis dan menyajikan data 
kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui gambaran perusahaan yang dijadikan 
sampel penelitian. Dengan menggunakan statistik deskriptif maka dapat diketahui 
rata-rata (mean), maksimun dan minimum (Ghozali, 2016). 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah pengujian yang dilakukan untuk menilai apakah 
suatu model regresi linear ordinary least square terdapat masalah asumsi klasik 
FPKA = ∑ rapat komite audit dalam satu periode 
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yang bertujuan untuk menghindari adanya bias dalam analisis data. Suatu model 
yang baik harus memenuhi uji asumsi klasik yang terdiri dari uji multikolinearitas, 
uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji normalitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 
2016). Untuk mendeteksi normalitas adalah dengan menggunakan uji statistik 
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Ketentuan dalan uji statistik 
Kolmogorov-Smirnov adalah: 
a. Jika nilai Asymp. Sig (2-tail) > 0,05 maka H0 diterima dan berarti data 
residual terdistribusi normal. 
b. Jika nilai Asymp. Sig (2-tail) < 0,05 mala H0 ditolak dan berarti data 
residual tidak terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk mengidentifikasi pengaruh antara 
variabel independen. Model yang baik adalah regresi yang variabel bebasnya tidak 
memiliki pengaruh yang erat atau dengan kata lain tidak terjadi multikolinearitas 
antar variabel independennya. Ketentuan dalam pengujian ini adalah: 
a. Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terdapat korelasi yang 
terlalu besar diantara salah satu variabel bebas dengan variabel bebas yang 
lain (terjadi multikolinearitas). 
b. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi 
multikolinearitas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskesdastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari pengamatan satu ke 
pengamatan lainnya (Ghozali, 2016). Jika varian residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskesdastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskesdastisitas.  
Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi 
heteroskesdastisitas.  Cara mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedatisitas ialah 
dengan melakukan uji Glejser. Uji ini meregres nilai absolute residual terhadap 
variabel independen dengan persamaan regresi (Gujarati, 2003 dalam Ghozali, 
2016). Ketentuan dalam uji Glejser adalah: 
a. Jika signifikasi antara variabel bebas dengan absolute residual > 0,05 
maka tidak terjadi masalah heteroskesdastisitas. 
b. Jika signifikasi antara variabel bebas dengan absolute residual < 0,05 
maka terjadi masalah heteroskesdastisitas. 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
Uji ketepatan model adalah uji yang dilakukan untuk mengukur ketepatan 
fungsi regresi dalam menaksir nilai aktual. Secara statistik, uji ini dilakukan 
melalui pengukuran nilai koefisien determinasi dan uji F (Ghozali, 2016).  
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2016), koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
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koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Ketentuan dalam uji koefisien 
determinasi adalah: 
a. Jika nilai R2 kecil (mendekati 0) berarti kemampuan variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas.  
b. Jika nilai R2 lebih besar (mendekati 1) menunjukkan bahwa variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 
2. Uji Statistik F 
Menurut Ghozali (2016), uji statistik F digunakan untuk mengetahui 
kecocokan (fit) atau tidaknya model analisis. Pengambilan keputusannya adalah 
sebagai berikut: 
a. Jika F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikasi (0,05) maka 
model fit. 
b. Jika F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikasi (0,05) maka 
model tidak fit. 
3.8.4 Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda merupakan metode statistik untuk menguji 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Model regresi 
berganda bertujuan untuk menguji pengarus profitabilitas, solvabilitas, frekuensi 
pertemuan komite audit, dan kualitas auditor terhadap pengungkapan risiko 
perusahaan. Berikut model regresi berganda pada penelitian ini: 
CRD = α0 + β1NPM + β2 DAR + β3 FPKA + β4 KA + ε 
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 Keterangan: 
CRD : Pengungkapan risiko perusahaan   
 NPM : Net profit margin (profitabilitas) 
 DAR : Debt to asset ratio (solvabilitas) 
 FPKA : Frekuensi pertemuan komite audit 
 KA : Kualitas auditor 
 α0 : Konstanta 
 β1... β4 : Koefisien regresi 
ε : eror term 
3.8.5 Uji Statistik t 
Menurut Ghozali (2016), uji statistik t digunakan untuk mengetahui  
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen. Pengambilan keputusannya adalah sebagai 
berikut: 
a. Jika nilai signifikansi t < 0.05 maka H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
b. Jika nilai signifikansi t > 0.05 maka H0 diterima, artinya tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini menguji pengaruh profitabilitas, solvabilitas, frekuensi 
pertemuan komite audit, dan kualitas auditor terhadap pengungkapan risiko 
perusahaan pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di Morgan Stanley 
Capital International (MSCI) Indonesia Index periode 2016. Dari 74 perusahaan 
non keuangan yang terdaftar, diperoleh 68 perusahaan sebagai sampel.  
Metode pengambilan sampel adalah metode purposive sampling, yaitu 
pengambilan sampel melalui beberapa kriteria. Adapun kriteria sampel adalah: 
4. Perusahaan non keuangan yang terdaftar di MSCI Indonesia Index periode 
2016. 
5. Perusahaan mempublikasikan laporan tahunan/annual report pada tahun 2016. 
6. Perusahaan mengungkapkan frekuensi pertemuan komite audit pada annual 
report-nya. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan/annual 
report perusahaan non keuangan yang terdaftar di Morgan Stanley Capital 
International (MSCI) Indonesia Index pada periode 2016. Data perusahaan yang 
terdaftar di MSCI Indonesia Index dapat diunduh melalui www.ishare.com dan 
data annual report dapat diunduh melalui www.idx.co.id atau website resmi 
perusahaan terkait. Variabel dependen penelitian adalah pengungkapan risiko 
perusahaan sedangkan variabel independen adalah profitabilitas, solvabilitas, 
frekuensi pertemuan komite audit,  dan kualitas auditor.  
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis dan menyajikan data 
kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui gambaran perusahaan yang dijadikan 
sampel penelitian. Dengan menggunakan statistik deskriptif maka dapat diketahui 
rata-rata (mean), maksimun dan minimum (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
NPM 68 -,8269 ,3677 ,108556 ,1490379 
DAR 68 ,0769 ,9312 ,457441 ,1820760 
FPKA 68 2 49 10,60 10,956 
CRD 68 ,4444 ,7333 ,600981 ,0614821 
Valid N 
(listwise) 
68 
    
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif diketahui data observasi sebanyak 
68 perusahaan yang berasal dari jumlah perusahaan non keuangan yang terdaftar 
di Morgan Stanley Capital International (MSCI) Indonesia Index periode 2016. 
Berikut ini hasil analisis data statistik untuk masing-masing variabel: 
1. Pengungkapan risiko perusahaan atau disingkat CRD (corporate risk 
disclosure) menunjukkan nilai minimum 0,4444 (44,4%) yaitu pengungkapan 
risiko pada PT Gudang Garam, serta nilai maximum 0,7333 (73,3%) pada 
Semen Indonesia Persero, Adaro Energy Tbk, dan Tower Bersama 
Infrastructure. Nilai rata-rata tingkat pengungkapan risiko perusahaan adalah 
0,600981 (60,1%) dengan nilai std. deviation 0,0614821. 
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2. Profitabilitas yang diukur dengan net profit margin (NPM) menunjukkan nilai 
minimum -0,8269 (-82,7%) pada PT Berlian Laju Tanker Tbk serta nilai 
maximum 0,3667 (36,7%) pada perusahaan Pakuwon Jati. Adapun nilai rata-
rata profitabilitas adalah 0,1085 (10,1%) dengan nilai std. deviation sebesar 
0,1490. 
3. Solvabilitas dengan ukuran debt to aset ratio (DAR) menunjukkan nilai 
minimum 0,0769 (7,69%) pada Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul serta 
nilai maximum 0,9312 (93,1%) pada perusahaan Tower Bersama 
Infrastructure. Adapun nilai rata-rata solvabilitas adalah 0,457441 (45,7%)  
dengan nilai std. deviation sebesar 0,1820760. 
4. Frekuensi Pertemuan Komite Audit menunjukkan nilai minimum 2 pada 
perusahaan Pakuwon Jati serta nilai maximum 49 pada perusahaan Semen 
Indonesia Perseroan. Adapun nilai rata-rata frekuensi pertemuan komite audit 
adalah 10,60 dengan std deviation sebesar 10,956. 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi 
 
Kualitas Auditor 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Auditor Non 
Big4 
25 36,8 36,8 36,8 
Auditor Big4 43 63,2 63,2 100,0 
Total 68 100,0 100,0  
Sumber: Data diolah, 2018 
Tabel 4.2 menunjukkan hasil uji distribusi frekuensi variabel kualitas 
auditor yang merupakan variable dummy, dimana perusahaan yang diaudit oleh 
Auditor Big4 memiliki nilai 1 sedangkan perusahaan yang diaudit oleh Auditor 
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Non Big4 memiliki nilai 0. Nilai persen menunjukkan bahwa 36,8% dari total 
perusahaan sampel diaudit oleh Auditor Non Big4 sedangkan 63,4% sisanya 
diaudit oleh Auditor Big4. 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah pengujian yang dilakukan untuk menilai apakah 
suatu model regresi linear ordinary least square terdapat masalah asumsi klasik 
yang bertujuan untuk menghindari adanya bias dalam analisis data. Suatu model 
yang baik harus memenuhi uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Statistik Normalitas 
Pengujian ini dilakukan terhadap nilai residual dari model regresi untuk 
mengetahui apakah dalam model tersebut terdistribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk 
mengetahui normalitas data, maka dilakukan uji statistic Kolmogorov-Smirnov 
dengan melihat nilai Asymp.sig (2-tailed). Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 
maka H0 diterima dan berate data residual terdistribusi normal. Berikut ini adalah 
hasil uji normalitas: 
 
 
 
 
 
 
49 
 
Tabel 4.3 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 68 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
,05581577 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,082 
Positive ,082 
Negative -,062 
Kolmogorov-Smirnov Z ,673 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,755 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil tabel uji normalitas dengan menggunakan uji statistik 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan hasil bahwa nilai Asymp.sig (2-tailed) sebesar 
0,755. Hal ini berati bahwa data terdistribusi secara normal atau memenuhi asumsi 
klasik dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05. 
2. Uji Statistik Multikoliniearitas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
independen. Model regresi yang baik adalah model dengan variabel bebasnya 
tidak memiliki masalah multikolinearitas. Hal ini dapat dilihat dari nilai tolerance 
> 0,10 atau VIF < 10. Berikut ini adalah hasil dari uji multikoliniearitas:  
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Tabel 4.4 
Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) ,000      
NPM ,037 ,207 ,260 ,244 ,960 1,042 
DAR ,073 ,193 ,224 ,209 ,899 1,113 
FPKA ,030 ,291 ,270 ,255 ,911 1,098 
KA ,713 ,090 ,046 ,042 ,863 1,159 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, nilai VIF  masing-masing variabel 
kurang dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi antar variabel 
independen tidak terjadi multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan variabel atau residual pada semua pengamatan. Untuk mengetahui 
apakah suatu data terjadi heteroskedastisitas atau tidaknya, maka dilakukan 
pengujian melalui uji Glejser. Model yang baik ialah model yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas, dengan nilai signifikasi antara variabel bebas dengan absolute 
residual > 0,05. Berikut ini adalah hasil uji Glejser: 
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Tabel 4.5 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,034 ,015  2.318 ,024 
NPM -,006 ,029 -,027 -,214 ,831 
DAR ,003 ,024 ,014 ,107 ,915 
FPKA ,000 ,000 ,076 ,588 ,559 
KA ,012 ,009 ,165 1,243 ,219 
a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan uji Glejser diatas menunjukkan bahwa profitabilitas, 
solvabilitas, frekuensi pertemuan komite audit dan kualitas auditor memiliki nilai 
signifikansi lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
Uji ketepatan model adalah uji yang dilakukan untuk mengukur ketepatan 
fungsi regresi dalam menaksir nilai aktual. Secara statistik, uji ini dilakukan 
melalui pengukuran nilai koefisien determinasi dan uji F (Ghozali, 2016). 
1. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji seberapa besar kemampuan 
variabel independen (bebas) menjelaskan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi menggunakan nilai R Square. Namun, Ghozali (2016) 
menyarankan penggunaan nilai Adjusted R Square pada saat mengevaluasi model 
regresi. Hal ini karena nilai R Square akan meningkat ketika ada penambahan satu 
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variabel independen. Tidak seperti R Square, nilai Adjusted R Square dapat naik 
atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model. Berikut 
ini hasil uji koefisien determinasi: 
Tabel 4.6 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model Summary
b
 
Mod
el 
R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
1 ,419
a
 ,176 ,124 ,0575608 ,176 3,360 
a. Predictors: (Constant), KA, NPM, FPKA, DAR 
b. Dependent Variable: CRD 
 Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai Adjusted R Square adalah 
0,124. Hal ini berarti 12,4% tingkat pengungkapan risiko (Y) dapat dijelaskan 
oleh variabel profitabilitas (X1), solvabilitas (X2), frekuensi pertemuan komite 
audit (X3), dan kualitas auditor (X4). Sedangkan sisanya 87,6% (100% - 12,4%) 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model.  
2. Uji Statistik F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kecocokan (fit) atau tidaknya 
model analisis. Model yang fit atau cocok dilihat dari nilai signifikansi kurang 
dari 0,05. Berikut ini hasil uji statistik F: 
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Tabel 4.7 
Uji Statistik F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression ,045 4 ,011 3,360 ,015
b
 
Residual ,209 63 ,003   
Total ,253 67    
a. Dependent Variable: CRD 
b. Predictors: (Constant), KA, NPM, FPKA, DAR 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan uji ANOVA diperoleh nilai F hitung sebesar 3,360 dengan 
probabilitas 0,015. Nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05, maka model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi pengungkapan risiko perusahaan.  
4.2.4 Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi merupakan metode untuk menganalisis hubungan antara 
variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, regresi 
berganda digunakan untuk mengetahui kelinearan pengaruh variabel independen 
yaitu profitabilitas (NPM), solvabilitas (DAR), frekuensi pertemuan komite audit, 
dan kualitas auditor terhadap variabel dependen yaitu pengungkapan risiko 
perusahaan. Berikut ini hasil dari analisis regresi berganda: 
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Tabel 4.8 
Uji Regresi Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,536 ,025  21,849 ,000 
NPM ,103 ,048 ,249 2,135 ,037 
DAR ,074 ,041 ,220 1,823 ,073 
FPKA ,001 ,001 ,267 2,226 ,030 
KA ,006 ,016 ,045 ,369 ,713 
a. Dependent Variable: CRD 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas, persamaan regresi linear berganda adalah sebagai 
berikut: 
CRD = 0,536 + 0,103 NPM + 0,074 DAR + 0,001 FPKA + 0,006 KA + 0,9077 
Nilai eror 0,9077 diperoleh dari 1 – R2 atau 1 - 0,176 
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas dapat 
diintepretasikan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta sebesar 0,536 adalah nilai pengungkapan risiko perusahaan. 
Jika profitabilitas, solvabilitas frekuensi pertemuan komite audit, dan kualitas 
auditor bernilai 0 (konstan), maka pengungkapan risiko perusahaan sama 
dengan nilai konstanta yaitu 0,536. 
2. Koefisien regresi untuk profitabilitas (X1) sebesar 0,103. Hal ini berarti bahwa 
setiap kenaikan variabel profitabilitas 1%, dengan asumsi variabel lain 
dianggap konstan maka skor variabel pengungkapan risiko perusahaan akan 
naik sebesar 0,103. 
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3. Koefisien regresi untuk solvabilitas (X2) sebesar 0,074. Hal ini berarti bahwa 
setiap kenaikan variabel solvabilitas 1%, dengan asumsi variabel lain 
dianggap konstan maka skor variabel pengungkapan risiko perusahaan akan 
naik sebesar 0,074. 
4. Koefisien regresi untuk frekuensi pertemuan komite audit (X3) sebesar 0,001. 
Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan variabel frekuensi pertemuan komite 
audit satu kali, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor 
variabel pengungkapan risiko perusahaan akan naik sebesar 0,001. 
5. Koefisien regresi untuk kualitas auditor (X3) sebesar 0,006. Hal ini berarti 
bahwa setiap perusahaan yang menggunakan auditor Big4, dengan asumsi 
variabel lain dianggap konstan maka skor variabel pengungkapan risiko 
perusahaan akan naik sebesar 0,006. 
6. Besarnya nilai eror adalah 0,9077 yang berarti menunjukkan variance 
pengungkapan risiko perusahaan yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
profitabilitas, solvabilitas, frekuensi pertemuan komite audit dan kualitas 
auditor sebesar 0,9077. 
4.2.5 Uji Statistik t 
Uji statistik t digunakan untuk menilai pengaruh satu variabel independen 
secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Pengujian 
dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi yang diperoleh dengan nilai 
signifikansi yang telah ditentukan yakni 0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka 
variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen secara signifikan 
atau hipotesis diterima. Berikut ini adalah hasil uji statistik t: 
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Tabel 4.9 
Uji Statistik t 
 
Coefficients
a 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,536 ,025  21,849 ,000 
NPM ,103 ,048 ,249 2,135 ,037 
DAR ,074 ,041 ,220 1,823 ,073 
FPKA ,001 ,001 ,267 2,226 ,030 
KA ,006 ,016 ,045 ,369 ,713 
a. Dependent Variable: CRD 
 Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil bahwa: 
1. Variabel profitabilitas (NPM) menunjukkan nilai signifikansi pada α=0,05 
sebesar 0,037 dengan nilai t sebesar 2,135. Hal ini berarti bahwa H1 diterima 
dan profitabilitas (NPM) dinilai berpengaruh terhadap pengungkapan risiko 
perusahaan. 
2. Variabel solvabilitas (DAR) menunjukkan nilai signifikansi pada α=0,05 
sebesar 0,073 dengan niali t sebesar 1,823. Hal ini berarti bahwa H2 ditolak 
dan solvabilitas (DAR) dinilai tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
risiko perusahaan. 
3. Variabel frekuensi pertemuan komite audit menunjukkan nilai signifikansi 
pada α=0,05 sebesar 0,030 dengan nilai t sebesar 2,226. Hal ini berarti bahwa 
H3 diterima dan frekuensi pertemuan komite audit dinilai berpengaruh 
terhadap pengungkapan risiko perusahaan. 
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4. Variabel kualitas auditor menunjukkan nilai signifikansi pada α=0,05 sebesar 
0,713 dengan nilai t sebesar 0,369. Hal ini berarti bahwa H4 ditolak dan 
kualitas auditor dinilai tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risiko 
perusahaan. 
4.3 Pembahasan Analisis Data 
4.3.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Risiko Perusahaan 
Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat nilai thitung 2,135 > ttabel 1,998341 
serta nilai signifikansi sebesar 0,037 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian Ruwita dan Harto (2013), Jannah 
(2016), dan Achmad et al (2017) yang membuktikan bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan risiko perusahaan. 
Profitabilitas yang tinggi akan mendorong manajemen untuk menyampaikan 
informasi secara rinci, sebab manajemen ingin meyakinkan investor terhadap 
kemampuannya dalam menghasilkan keuntungan (Ruwita dan Harto, 2013) 
Jannah (2016) menyatakan bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan 
NPM (net profit margin) berpengaruh positif terhadap pengungkapan risiko. Hal 
ini karena profitabilitas yang diproksikan melalui NPM (net profit margin), 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan profit tinggi akan diikuti dengan risiko 
yang tinggi pula. Sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin luas 
pengungkapan risiko yang dilakukan perusahaan.  
Achmad et al (2017) menjelaskan bahwa perusahaan dengan kinerja 
keuangan yang baik akan menyediakan informasi risiko secara lengkap kepada 
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shareholder dan publik untuk mengurangi asimetri informasi serta menjaga 
kepercayaan publik. Amran et al (2009) juga menyebutkan bahwa dengan 
pengungkapan risiko akan membantu investor dalam pengambilan keputusan 
investasi. 
4.3.2 Pengaruh Solvabilitas Terhadap Pengungkapan Risiko Perusahaan 
Berdasarkan hasil pengujian solvabilitas terhadap pengungkapan risiko 
perusahaan menunjukkan nilai thitung 1,823 < ttabel 1,998341 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,073 > 0,05. Hal ini berarti bahwa solvabilitas (DAR) tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan risiko perusahaan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Abid dan Shaiq (2015), Ruwita 
dan Harto (2013), Wardhana dan Cahyonowati (2013) yang menyebutkan bahwa 
solvabilitas atau leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risiko 
perusahaan.  
Hal ini bertentangan dengan teori stakeholder yang menyebutkan bahwa 
perusahaan dengan tingkat risiko tinggi akan semakin luas pengungkapan 
risikonya. Pengungkapan risiko dilakukan untuk menjelaskan penyebab risiko, 
dampak yang timbul serta cara pengelolaannya (Linsley dan Shrives, 2006). 
Selain itu, teori keagenan yang diungkapkan Amran et al (2009) menyebutkan 
bahwa perusahaan dengan tingkat ketergantungan terhadap kreditur yang tinggi 
memiliki intensif yang kuat kepada manajemen untuk mengungkapkan informasi 
secara luas tidak terbukti. 
Hasil dari solvabilitas dengan proksi DAR (debt to asset ratio) yang tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan risiko menurut Wardhana dan Cahyonowati 
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(2013), terjadi karena kreditur dapat memperoleh informasi risiko perusahaan 
melalui prosedur pemberian pinjaman. Sehingga perusahaan tidak perlu 
mengungkapkan informasi risiko yang dihadapi dan antisipasinya secara luas. 
4.3.3 Pengaruh Frekuensi Pertemuan Komite Audit Terhadap 
Pengungkapan Risiko Perusahaan 
Variabel frekuensi pertemuan komite audit menunjukkan nilai thitung 2,226 
> ttabel 1,998341 dan nilai signifikansi sebesar 0,030 < 0,05. Hal ini berarti bahwa 
frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan risiko 
perusahaan. 
Hasil penelitian ini mendukung Barako et al (2006), Allegrini dan Greco 
(2013), dan Al-Maghzom (2016) yang menyebutkan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara frekuensi pertemuan komite audit terhadap pengungkapan risiko 
perusahaan. 
Al-Magzhom (2016) menjelaskan bahwa adanya pertemuan komite audit 
secara rutin dapat mendorong perusahaan dalam melakukan pengungkapan risiko. 
Hal ini konsisten pula dengan teori keagenan, yang menyebutkan bahwa 
pengawasan internal dan eksternal saling melengkapi satu sama lain dalam 
mengurangi konflik agensi dan asimetri informasi antara berbagai stakeholder 
yang berbeda-beda. 
Barako et al (2006) juga menjelaskan bahwa rapat komite audit mampu 
mengarahkan pada kepatuhan pelaporan keuangan (untuk memperbaiki kualitas 
informasi antara pemegang saham dan manajer yang memiliki tingkat informasi 
yang tidak sama). Sehingga adaya pertemuan komite audit secara rutin dapat 
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mendorong manajemen (perusahaan) untuk mengungkapkan informasi risiko 
perusahaan secara luas. 
4.3.4 Pengaruh Kualitas Auditor Terhadap Pengungkapan Risiko 
Perusahaan 
Penelitian mengenai pengaruh kualitas auditor terhadap pengungkapan 
risiko perusahaan menunjukkan thitung 0,369 < ttabel 1,998341 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,713 > 0,05. Hal ini berarti bahwa kualitas auditor tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan risiko perusahaan. 
Hasil penelitian diatas menjelaskan bahwa belum tentu perusahaan yang 
diaudit oleh Auditor Big4 melakukan pengungkapan risiko perusahaan secara luas. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Wardhana dan Cahyanowati (2013) dan 
Sulistyanigsih dan Barbara (2016). 
Kualitas auditor tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risiko, 
dikarenakan perusahaan yang sudah menggunakan Auditor Big4 biasanya sudah 
memperoleh kepercayaan dari stakeholder maupun masyarakat, sehingga 
perusahaan tersebut hanya melakukan pengungkapan sesuai dengan aturan yang 
telah ditetapkan BAPEPAM LK (Sulistyanigsih dan Barbara, 2016). Sementara 
beberapa perusahaan yang belum menggunakan Auditor Big4 melakukan 
pengungkapan risiko secara lebih luas untuk mendapatkan kepercayaan dari 
stakeholder. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, menjelaskan bahwa penelitian ini dilaksanakan untuk 
mengetahui pengaruh profitabilitas, solvabilitas, frekuensi pertemuan komite 
audit, dan kualitas auditor terhadap pengungkapan risiko perusahaan. Maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan risiko 
perusahaan. Hal ini dikarenakan tingkat profitabilitas yang tinggi menjadi 
bentuk pertanggungjawaban perusahaan terhadap stakeholder-nya dalam 
mengelola risiko yang dihadapi. Sehingga tingkat profitabilitas yang tinggi 
akan mendorong perusahaan dalam mengungkapkan risiko perusahaan. 
2. Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan. Hal 
ini bertentangan dengan teori stakeholder bahwa perusahaan dengan risiko 
tinggi akan mengungkapkan informasi risikonya. Hal ini bisa saja terjadi 
karena perusahaan dalam mengungkapkan risiko didasarkan pada peraturan 
yang berlaku. Sehingga risiko yang diungkapkan hanya sebatas pengungkapan 
risiko umum yang sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
3. Frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan risiko perusahaan. Hal ini dikarenakan, melalui pertemuan 
rutin komite audit, informasi risiko dapat diketahui dan dibahas antara 
principal dan agen agar tidak ada asimetri informasi antara kedua belah pihak. 
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Dengan demikian, risiko yang dibahas dalam pertemuan konite audit tersebut 
akan diungkapkan dalam annual report. Maka frekuensi pertemuan komite 
audit berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan. 
4. Kualitas auditor tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan. 
Hal ini dapat terjadi dikarenakan perusahaan melakukan pengungkapan risiko 
hanya berdasarkan peraturan yang berlaku tanpa dipengaruhi oleh Auditor 
Big4 ataupun Auditor Non Big4. Atau perusahaan yang diaudit oleh Auditor 
Non Big4 melakukan pengungkapan risiko secara luas dikarenakan sebelum 
menggunakan jasa auditor tersebut, perusahaan terkait sebelumnya telah 
menggunakan jasa Auditor Big 4. Kejadian ini dapat terjadi karena suatu 
perusahaan dapat menggunakan auditor yang sama selama 6 tahun berturut-
turut dan setelahnya harus ganti auditor. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan. Beberapa 
keterbatasan pada penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel profitabilitas, solvabilitas, 
frekuensi pertemuan komite audit dan kualitas auditor. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada periode waktu 2016, sehingga data yang 
diteliti belum mencerminkan kondisi perusahaan sebenarnya. Selain itu 
sampel yang digunakan hanya perusahaan non keuangan. 
3. Penelitian mengenai pengungkapan risiko perusahaan ini menggunakan indeks 
pengungkapan risiko yang berasal dari luar negeri sehingga belum 
mencerminkan secara keseluruhan peraturan akuntansi di Indonesia. 
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5.3 Saran  
Dengan melakukan berbagai uji pengelolaan data, maka dalam penelitian 
ini memberikan saran, sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian profitabilitas dan frekuensi pertemuan komite audit 
menunjukkan berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan. 
Sehingga implikasi penelitian terhadap pengungkapan risiko pada perusahaan 
non keuangan adalah manajerial diharapkan dapat mengelola risiko yang 
dihadapi untuk menunjukkan kemampuan manajerial serta meningkatkan 
pengendalian internal perusahaan. 
2. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa leverage dan kualitas auditor tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan. Oleh karena itu, 
perusahaan harus lebih transparan dan terbuka dalam pengungkapan  
informasi terutama pengungkapan risiko untuk menjaga kepercayaan 
stakeholder. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Item Pengungkapan 
 
1 Item Pengungkapan 
a General risk information 
 
Competition in product market 
 
Brand name erosion/change/addition 
 
New alliances and joint ventures 
 
Relationship to government developments plans 
 
Customer acquisition processes 
 
Recruiting of qualified and skilled professional 
 
Change in regulation/overseas tax law 
 
Events beyond balance sheet 
 
Political environment 
 
Natural disasters 
b Accounting policies 
 
Use of estimates/judgments 
 
Collateral assets against loans 
 
Objectives of provisions/legal constructive 
 
Financial assets impairment 
 
Other assets impairment 
 
De-recognition of financial assets 
 
Risk management 
 
Detailed risk management 
 
Objective of holding derivatives/instruments 
 
Contingent liabilities 
 
Contingent assets 
 
Inventory lower of cost or market 
 
Key source of estimation uncertainty 
c Financial instruments 
 
Classifying instrument by risk 
 
Principal, stated value, face value 
 
Reclassification of instruments 
 
Cumulative change in fair value 
d Derivatives hedging 
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Hedging description 
 
Change in fair value of assets or liability 
 
Cash flow hedge 
e Reserves  
 
Statutory  
 
Legal  
 
Contingency/general 
f Segment information  
 
Business major segments 
 
Geographical concentration  
 
Customer/(asset/liabilities) concentration 
g Financial and other risk 
 
Operational risk/insurance risk 
 
Market risk 
 
Exchange rate 
 
Liquidity  
 
Credit  
 
Pricing risk 
 
Tabular presentation  
 
Sensitivity analysis 
 
Interest rate 
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Lampiran 2. Data Penelitian 
No Kode Nama Perusahaan NPM DAR FPKA KA CRD 
1 TLKM Telekomunikasi Indonesia 0.2508 0.4124 32 1 0.6667 
2 ASII Astra International 0.1011 0.4657 7 1 0.6667 
3 UNVR Unilever Indonesia 0.1596 0.7191 4 1 0.5778 
4 LPPF Matahari Department Store 0.2041 0.6182 4 1 0.6000 
5 UNTR United Tractors 0.1121 0.3339 4 1 0.6889 
6 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna 0.1337 0.1960 5 1 0.5111 
7 INDF Indofood Sukses Makmur 0.0789 0.4653 8 1 0.6444 
8 KLBF Kalbe Farma 0.1213 0.1814 4 1 0.6222 
9 GGRM Gudang Garam 0.0875 0.3715 6 1 0.4444 
10 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Or 0.1051 0.5361 34 1 0.6889 
11 SMGR Semen Indonesia Persero 0.1735 0.3087 49 1 0.7333 
12 ADRO Adaro Energy Tbk 0.1350 0.4195 27 1 0.7333 
13 CPIN Charoen Pokphand Indonesia 0.0582 0.4151 31 1 0.6000 
14 INTP Indocement Tunggal Prakarsa 0.2372 0.1331 4 1 0.6889 
15 ICBP Indofood Cbp Sukses Makmur 0.1054 0.3599 7 1 0.6000 
16 SCMA Surya Citra Media 0.3346 0.2313 9 1 0.5778 
17 CTRA Ciputra Development 0.1737 0.5082 6 1 0.6222 
18 PWON Pakuwon Jati 0.3677 0.4670 2 1 0.6444 
19 BSDE Bumi Serpong Damai 0.3124 0.3640 5 0 0.6444 
20 SMRA Summarecon Agung 0.1121 0.6076 4 1 0.6000 
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21 LPKR Lippo Karawaci 0.1165 0.5159 4 0 0.7111 
22 WSKT Waskita Karya Persero Cls A 0.0762 0.7269 13 0 0.6444 
23 TBIG Tower Bersama Infrastructure 0.3507 0.9312 5 0 0.7333 
24 PTPP Pp Persero 0.0700 0.6543 12 0 0.6667 
25 MYRX Hanson International 0.0920 0.2849 3 1 0.5556 
26 AKRA Akr Corporindo 0.0688 0.4900 4 1 0.6889 
27 JSMR Jasa Marga (Persero) 0.1082 0.6946 45 1 0.5778 
28 MNCN Media Nusantara Citra 0.2203 0.3338 4 1 0.5111 
29 EXCL Xl Axiata 0.0176 0.6137 7 1 0.5333 
30 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam 0.1440 0.4320 35 1 0.6000 
31 ANTM Aneka Tambang 0.0071 0.3860 30 1 0.5778 
32 WIKA Wijaya Karya (Persero) 0.0732 0.5981 18 0 0.5778 
33 ITMG Indo Tambangraya Megah 0.0956 0.2499 13 1 0.5556 
34 SMBR Semen Baturaja (Persero) 0.1701 0.2857 4 1 0.6889 
35 JPFA Japfa Comfeed Indonesia 0.0802 0.5131 4 0 0.5556 
36 PPRO Pp Properti 0.1699 0.6637 16 0 0.6000 
37 ACES Ace Hardware Indonesia 0.1431 0.1829 4 0 0.5778 
38 LINK Link Net 0.2771 0.2160 4 0 0.6000 
39 LSIP Perusahaan Perkebunan London Sumat 0.1541 0.1917 3 1 0.5333 
40 KIJA Kawasan Industri Jababeka 0.1455 0.4747 7 0 0.6222 
41 SILO Siloam International Hospitals 0.0191 0.2578 4 0 0.5778 
42 MAPI Mitra Adiperkasa 0.0147 0.7001 4 1 0.6000 
43 BMTR Global Mediacom 0.0752 0.4350 4 1 0.5778 
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44 RALS Ramayana Lestari Sentosa 0.0697 0.2818 4 1 0.5111 
45 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food 0.1099 0.5392 4 0 0.6000 
46 ADHI Adhi Karya (Persero) 0.0285 0.7292 13 0 0.6000 
47 ASRI Alam Sutera Realty 0.1879 0.6439 10 0 0.6222 
48 TINS Timah 0.0362 0.4079 39 1 0.6000 
49 DILD Intiland Development 0.1306 0.5729 12 0 0.5778 
50 TARA Sitara Propertindo 0.0566 0.1361 5 0 0.5111 
51 KRAS Krakatau Steel Persero -0.1344 0.5327 15 1 0.6889 
52 BISI Bisi International 0.1815 0.1460 7 1 0.5778 
53 SSMS Sawit Sumbermas Sarana 0.2173 0.5178 4 1 0.5778 
54 ARNA Arwana Citramulia 0.0604 0.3856 12 1 0.5778 
55 ROTI Nippon Indosari Corpindo 0.1109 0.5058 4 1 0.5778 
56 MLPL Multipolar 0.0175 0.6118 4 0 0.6000 
57 WTON Wijaya Karya Beton 0.0809 0.4658 6 0 0.6000 
58 LPCK Lippo Cikarang 0.3494 0.2495 4 1 0.6000 
59 VIVA Visi Media Asia 0.1776 0.6157 6 0 0.5556 
60 SRIL Sri Rejeki Isman 0.0873 0.6504 3 0 0.5111 
61 MPPA Matahari Putra Prima 0.0028 0.6374 4 0 0.5111 
62 SIMP Salim Ivomas Pratama 0.0420 0.4585 10 1 0.5333 
63 SIDO Industri Jamu Dan Farmasi Sido Mun 0.1876 0.0769 5 0 0.5333 
64 SSIA Surya Semesta Internusa 0.0266 0.5340 4 0 0.5778 
65 SMCB Holcim Indonesia -0.0301 0.5921 5 1 0.6000 
66 GIAA Garuda Indonesia Persero 0.0024 0.7298 21 1 0.6889 
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67 APLN Agung Podomoro Land 0.1564 0.6122 15 1 0.5778 
68 BLTA Pt Berlian Laju Tanker Tbk -0.8269 0.5270 6 0 0.5333 
 
No Kode Nama Perusahaan Laba Bersih Pendapatan NPM 
1 TLKM Telekomunikasi Indonesia 29,172,000,000,000 116,333,000,000,000 0.2507629 
2 ASII Astra International 18,302,000,000,000 181,084,000,000,000 0.10106912 
3 UNVR Unilever Indonesia 6,390,672,000,000 40,053,732,000,000 0.15955247 
4 LPPF Matahari Department Store 2,019,705,000,000 9,897,046,000,000 0.2040715 
5 UNTR United Tractors 5,104,477,000,000 45,539,238,000,000 0.11208964 
6 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna 12,762,229,000,000 95,466,657,000,000 0.13368258 
7 INDF Indofood Sukses Makmur 5,266,906,000,000 66,750,317,000,000 0.07890458 
8 KLBF Kalbe Farma 2,350,884,933,551 19,374,230,957,505 0.12134081 
9 GGRM Gudang Garam 6,672,682,000,000 76,274,147,000,000 0.08748288 
10 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Or 4,146,133,495,376 39,431,686,747,560 0.10514725 
11 SMGR Semen Indonesia Persero 4,535,036,823,000 26,134,306,138,000 0.17352811 
12 ADRO Adaro Energy Tbk 4,603,864,865 34,111,337,838 0.13496583 
13 CPIN Charoen Pokphand Indonesia 2,225,402,000,000 38,256,857,000,000 0.05817002 
14 INTP Indocement Tunggal Prakarsa 3,644,595,000,000 15,361,894,000,000 0.23724907 
15 ICBP Indofood Cbp Sukses Makmur 3,631,301,000,000 34,466,069,000,000 0.10535872 
16 SCMA Surya Citra Media 1,513,628,912,000 4,524,135,762,000 0.33456753 
17 CTRA Ciputra Development 1,170,706,000,000 6,739,315,000,000 0.17371291 
18 PWON Pakuwon Jati 1,780,254,981,000 4,841,104,813,000 0.36773733 
19 BSDE Bumi Serpong Damai 2,037,537,680,130 6,521,770,279,079 0.31242095 
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20 SMRA Summarecon Agung 605,050,858,000 5,397,948,907,000 0.11208903 
21 LPKR Lippo Karawaci 1,227,374,000,000 10,537,827,000,000 0.11647316 
22 WSKT Waskita Karya Persero Cls A 1,813,068,616,784 23,788,322,626,347 0.07621675 
23 TBIG Tower Bersama Infrastructure 1,301,393,000,000 3,711,174,000,000 0.35066882 
24 PTPP Pp Persero 1,151,431,890,873 16,458,884,219,698 0.06995808 
25 MYRX Hanson International 68,053,138,932 740,024,385,759 0.09196067 
26 AKRA Akr Corporindo 1,046,852,086,000 15,212,590,884,000 0.06881485 
27 JSMR Jasa Marga (Persero) 1,803,054,456,000 16,661,402,998,000 0.10821744 
28 MNCN Media Nusantara Citra 1,482,955,000,000 6,730,276,000,000 0.22034089 
29 EXCL Xl Axiata 375,516,000,000 21,341,425,000,000 0.01759564 
30 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam 2,024,405,000,000 14,058,869,000,000 0.14399487 
31 ANTM Aneka Tambang 64,806,188,000 9,106,260,754,000 0.00711666 
32 WIKA Wijaya Karya (Persero) 1,147,144,922,000 15,668,832,513,000 0.0732119 
33 ITMG Indo Tambangraya Megah 1,756,206,124 18,373,703,128 0.09558259 
34 SMBR Semen Baturaja (Persero) 259,090,525,000 1,522,808,093,000 0.17013997 
35 JPFA Japfa Comfeed Indonesia 2,171,068,000,000 27,063,310,000,000 0.08022182 
36 PPRO Pp Properti 365,374,319,145 2,150,061,072,104 0.16993672 
37 ACES Ace Hardware Indonesia 706,150,082,276 4,935,902,893,025 0.14306401 
38 LINK Link Net 818,564,000,000 2,954,161,000,000 0.27708849 
39 LSIP Perusahaan Perkebunan London Sumat 592,769,000,000 3,847,869,000,000 0.15405124 
40 KIJA Kawasan Industri Jababeka 426,542,322,505 2,931,015,007,454 0.14552717 
41 SILO Siloam International Hospitals 98,701,964,743 5,168,363,067,277 0.01909734 
42 MAPI Mitra Adiperkasa 208,475,635,000 14,149,615,423,000 0.01473366 
43 BMTR Global Mediacom 786,540,000,000 10,459,641,000,000 0.07519761 
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44 RALS Ramayana Lestari Sentosa 408,479,000,000 5,857,037,000,000 0.06974158 
45 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food 719,228,000,000 6,545,680,000,000 0.10987827 
46 ADHI Adhi Karya (Persero) 315,107,783,135 11,063,942,850,707 0.0284806 
47 ASRI Alam Sutera Realty 510,243,279,000 2,715,688,780,000 0.18788724 
48 TINS Timah 251,969,000,000 6,968,294,000,000 0.03615935 
49 DILD Intiland Development 297,350,554,988 2,276,459,607,316 0.13061974 
50 TARA Sitara Propertindo 2,875,111,978 50,762,079,330 0.05663897 
51 KRAS Krakatau Steel Persero -2,410,677,436 17,937,153,385 -0.13439576 
52 BISI Bisi International 336,220,000,000 1,852,079,000,000 0.18153653 
53 SSMS Sawit Sumbermas Sarana 591,658,772,000 2,722,677,818,000 0.21730767 
54 ARNA Arwana Citramulia 91,375,910,975 1,511,978,367,218 0.06043467 
55 ROTI Nippon Indosari Corpindo 279,777,368,831 2,521,920,968,213 0.1109382 
56 MLPL Multipolar 312,379,000,000 17,814,235,000,000 0.01753536 
57 WTON Wijaya Karya Beton 281,567,627,374 3,481,731,506,128 0.08087 
58 LPCK Lippo Cikarang 539,794,979,877 1,544,898,127,282 0.3494049 
59 VIVA Visi Media Asia 477,004,533,000 2,685,707,668,000 0.17760851 
60 SRIL Sri Rejeki Isman 802,239,054,054 9,188,371,486,486 0.08731025 
61 MPPA Matahari Putra Prima 38,483,000,000 13,527,323,000,000 0.00284483 
62 SIMP Salim Ivomas Pratama 609,794,000,000 14,530,938,000,000 0.04196522 
63 SIDO Industri Jamu Dan Farmasi Sido Mun 480,525,000,000 2,561,806,000,000 0.18757275 
64 SSIA Surya Semesta Internusa 100,854,847,637 3,796,963,231,798 0.02656198 
65 SMCB Holcim Indonesia -284,584,000,000 9,458,403,000,000 -0.03008795 
66 GIAA Garuda Indonesia Persero 93,648,580,000 38,639,215,650,000 0.00242367 
67 APLN Agung Podomoro Land 939,737,108,000 6,006,952,123,000 0.15644158 
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68 BLTA Pt Berlian Laju Tanker Tbk -226,324,324 273,689,189 -0.82693922 
 
No Kode Nama Perusahaan Total Aset Total Liabilitas DAR 
1 TLKM Telekomunikasi Indonesia 179,611,000,000,000 74,067,000,000,000 0.4123745 
2 ASII Astra International 261,855,000,000,000 121,949,000,000,000 0.4657119 
3 UNVR Unilever Indonesia 16,745,695,000,000 12,041,437,000,000 0.7190766 
4 LPPF Matahari Department Store 4,858,878,000,000 3,003,635,000,000 0.6181746 
5 UNTR United Tractors 63,991,229,000,000 21,369,286,000,000 0.3339409 
6 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna 42,508,277,000,000 8,333,263,000,000 0.1960386 
7 INDF Indofood Sukses Makmur 82,174,515,000,000 38,233,092,000,000 0.465267 
8 KLBF Kalbe Farma 15,226,009,210,657 2,762,162,069,572 0.1814108 
9 GGRM Gudang Garam 62,951,634,000,000 23,387,406,000,000 0.3715139 
10 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Or 91,823,679,278,048 49,228,961,642,424 0.5361249 
11 SMGR Semen Indonesia Persero 44,226,895,982,000 13,652,504,525,000 0.3086924 
12 ADRO Adaro Energy Tbk 88,138,608,108 36,978,040,541 0.4195442 
13 CPIN Charoen Pokphand Indonesia 24,204,994,000,000 10,047,751,000,000 0.4151107 
14 INTP Indocement Tunggal Prakarsa 30,150,580,000,000 4,011,877,000,000 0.1330614 
15 ICBP Indofood Cbp Sukses Makmur 28,901,948,000,000 10,401,125,000,000 0.3598763 
16 SCMA Surya Citra Media 4,820,611,941,000 1,115,203,785,000 0.2313407 
17 CTRA Ciputra Development 29,072,250,000,000 14,774,323,000,000 0.5081933 
18 PWON Pakuwon Jati 20,674,141,654,000 9,654,447,854,000 0.4669818 
19 BSDE Bumi Serpong Damai 38,292,205,983,731 13,939,298,974,339 0.3640244 
20 SMRA Summarecon Agung 20,810,319,657,000 12,644,764,172,000 0.6076199 
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21 LPKR Lippo Karawaci 45,603,683,000,000 23,528,544,000,000 0.5159352 
22 WSKT Waskita Karya Persero Cls A 61,425,181,722,030 44,651,963,165,082 0.7269325 
23 TBIG Tower Bersama Infrastructure 23,620,268,000,000 21,996,126,000,000 0.9312395 
24 PTPP Pp Persero 31,232,766,567,390 20,436,609,059,979 0.6543323 
25 MYRX Hanson International 8,410,268,542,375 2,396,355,541,497 0.2849321 
26 AKRA Akr Corporindo 15,830,740,710,000 7,756,420,389,000 0.4899594 
27 JSMR Jasa Marga (Persero) 53,500,322,659,000 37,161,482,595,000 0.694603 
28 MNCN Media Nusantara Citra 14,239,867,000,000 4,752,769,000,000 0.333765 
29 EXCL Xl Axiata 54,896,286,000,000 33,687,141,000,000 0.6136506 
30 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam 18,576,774,000,000 8,024,369,000,000 0.4319571 
31 ANTM Aneka Tambang 29,981,535,812,000 11,572,740,239,000 0.3859956 
32 WIKA Wijaya Karya (Persero) 31,096,539,490,000 18,597,824,186,000 0.5980673 
33 ITMG Indo Tambangraya Megah 16,254,765,312 4,062,535,832 0.2499289 
34 SMBR Semen Baturaja (Persero) 4,368,876,996,000 1,248,119,294,000 0.2856842 
35 JPFA Japfa Comfeed Indonesia 19,251,026,000,000 9,878,062,000,000 0.5131187 
36 PPRO Pp Properti 8,826,283,788,338 5,858,373,083,290 0.6637418 
37 ACES Ace Hardware Indonesia 3,731,101,667,891 682,373,973,095 0.1828881 
38 LINK Link Net 5,055,036,000,000 1,091,956,000,000 0.2160135 
39 LSIP Perusahaan Perkebunan London Sumat 9,459,088,000,000 1,813,104,000,000 0.1916785 
40 KIJA Kawasan Industri Jababeka 10,733,598,205,115 5,095,107,624,314 0.4746878 
41 SILO Siloam International Hospitals 4,215,689,550,079 1,086,619,553,976 0.2577561 
42 MAPI Mitra Adiperkasa 10,683,437,788,000 7,479,927,515,000 0.7001424 
43 BMTR Global Mediacom 24,624,431,000,000 10,712,447,000,000 0.4350333 
44 RALS Ramayana Lestari Sentosa 4,647,009,000,000 1,309,610,000,000 0.2818178 
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45 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food 9,254,539,000,000 4,990,139,000,000 0.5392099 
46 ADHI Adhi Karya (Persero) 20,095,435,959,279 14,652,655,996,381 0.7291534 
47 ASRI Alam Sutera Realty 20,186,130,682,000 12,998,285,601,000 0.6439216 
48 TINS Timah 9,548,631,000,000 3,894,946,000,000 0.4079062 
49 DILD Intiland Development 11,840,059,936,442 6,782,581,912,231 0.5728503 
50 TARA Sitara Propertindo 1,218,023,176,513 165,757,986,444 0.1360877 
51 KRAS Krakatau Steel Persero 52,511,814,707 27,972,363,204 0.532687 
52 BISI Bisi International 2,416,177,000,000 352,652,000,000 0.1459545 
53 SSMS Sawit Sumbermas Sarana 7,162,970,110,000 3,709,172,838,000 0.5178261 
54 ARNA Arwana Citramulia 1,543,216,299,146 595,128,097,887 0.3856414 
55 ROTI Nippon Indosari Corpindo 2,919,640,858,718 1,476,889,086,692 0.5058461 
56 MLPL Multipolar 24,122,671,000,000 14,758,200,000,000 0.6117979 
57 WTON Wijaya Karya Beton 4,662,319,785,318 2,171,844,871,665 0.4658292 
58 LPCK Lippo Cikarang 5,653,153,184,505 1,410,461,654,803 0.2495 
59 VIVA Visi Media Asia 6,836,551,167,000 4,209,301,656,000 0.6157054 
60 SRIL Sri Rejeki Isman 12,799,590,675,676 8,325,137,864,865 0.6504222 
61 MPPA Matahari Putra Prima 6,701,734,000,000 4,272,002,000,000 0.6374473 
62 SIMP Salim Ivomas Pratama 32,537,592,000,000 14,919,304,000,000 0.4585251 
63 SIDO Industri Jamu Dan Farmasi Sido Mun 2,987,614,000,000 229,729,000,000 0.0768938 
64 SSIA Surya Semesta Internusa 7,195,448,327,618 3,842,621,248,275 0.534035 
65 SMCB Holcim Indonesia 19,763,133,000,000 11,702,538,000,000 0.5921398 
66 GIAA Garuda Indonesia Persero 37,375,693,900,000 27,276,721,710,000 0.7297984 
67 APLN Agung Podomoro Land 25,711,953,382,000 15,741,190,673,000 0.6122129 
68 BLTA Pt Berlian Laju Tanker Tbk 1,369,905,405 721,905,405 0.5269746 
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No Kode Nama Perusahaan Frekuensi 
1 TLKM Telekomunikasi Indonesia 32 
2 ASII Astra International 7 
3 UNVR Unilever Indonesia 4 
4 LPPF Matahari Department Store 4 
5 UNTR United Tractors 4 
6 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna 5 
7 INDF Indofood Sukses Makmur 8 
8 KLBF Kalbe Farma 4 
9 GGRM Gudang Garam 6 
10 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Or 34 
11 SMGR Semen Indonesia Persero 49 
12 ADRO Adaro Energy Tbk 27 
13 CPIN Charoen Pokphand Indonesia 31 
14 INTP Indocement Tunggal Prakarsa 4 
15 ICBP Indofood Cbp Sukses Makmur 7 
16 SCMA Surya Citra Media 9 
17 CTRA Ciputra Development 6 
18 PWON Pakuwon Jati 2 
19 BSDE Bumi Serpong Damai 5 
20 SMRA Summarecon Agung 4 
21 LPKR Lippo Karawaci 4 
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22 WSKT Waskita Karya Persero Cls A 13 
23 TBIG Tower Bersama Infrastructure 5 
24 PTPP Pp Persero 12 
25 MYRX Hanson International 3 
26 AKRA Akr Corporindo 4 
27 JSMR Jasa Marga (Persero) 45 
28 MNCN Media Nusantara Citra 4 
29 EXCL Xl Axiata 7 
30 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam 35 
31 ANTM Aneka Tambang 30 
32 WIKA Wijaya Karya (Persero) 18 
33 ITMG Indo Tambangraya Megah 13 
34 SMBR Semen Baturaja (Persero) 4 
35 JPFA Japfa Comfeed Indonesia 4 
36 PPRO Pp Properti 16 
37 ACES Ace Hardware Indonesia 4 
38 LINK Link Net 4 
39 LSIP Perusahaan Perkebunan London Sumat 3 
40 KIJA Kawasan Industri Jababeka 7 
41 SILO Siloam International Hospitals 4 
42 MAPI Mitra Adiperkasa 4 
43 BMTR Global Mediacom 4 
44 RALS Ramayana Lestari Sentosa 4 
45 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food 4 
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46 ADHI Adhi Karya (Persero) 13 
47 ASRI Alam Sutera Realty 10 
48 TINS Timah 39 
49 DILD Intiland Development 12 
50 TARA Sitara Propertindo 5 
51 KRAS Krakatau Steel Persero 15 
52 BISI Bisi International 7 
53 SSMS Sawit Sumbermas Sarana 4 
54 ARNA Arwana Citramulia 12 
55 ROTI Nippon Indosari Corpindo 4 
56 MLPL Multipolar 4 
57 WTON Wijaya Karya Beton 6 
58 LPCK Lippo Cikarang 4 
59 VIVA Visi Media Asia 6 
60 SRIL Sri Rejeki Isman 3 
61 MPPA Matahari Putra Prima 4 
62 SIMP Salim Ivomas Pratama 10 
63 SIDO Industri Jamu Dan Farmasi Sido Mun 5 
64 SSIA Surya Semesta Internusa 4 
65 SMCB Holcim Indonesia 5 
66 GIAA Garuda Indonesia Persero 21 
67 APLN Agung Podomoro Land 15 
68 BLTA Pt Berlian Laju Tanker Tbk 6 
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No Kode Nama Perusahaan Nilai Auditor 
1 TLKM Telekomunikasi Indonesia 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
2 ASII Astra International 1 PWc (Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan) 
3 UNVR Unilever Indonesia 1 KPMG (Siddharta Widjaja & Rekan) 
4 LPPF Matahari Department Store 1 PWc (Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan) 
5 UNTR United Tractors 1 PWc (Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan) 
6 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna 1 PWc (Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan) 
7 INDF Indofood Sukses Makmur 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
8 KLBF Kalbe Farma 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
9 GGRM Gudang Garam 1 KPMG (Siddharta Widjaja & Rekan) 
10 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Or 1 PWc (Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan) 
11 SMGR Semen Indonesia Persero 1 Deloitte (Satrio Bing Eny & Rekan)  
12 ADRO Adaro Energy Tbk 1 PWc (Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan) 
13 CPIN Charoen Pokphand Indonesia 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
14 INTP Indocement Tunggal Prakarsa 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
15 ICBP Indofood Cbp Sukses Makmur 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
16 SCMA Surya Citra Media 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
17 CTRA Ciputra Development 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
18 PWON Pakuwon Jati 1 Deloitte (Satrio Bing Eny & Rekan)  
19 BSDE Bumi Serpong Damai 0 Moore Stephens (Mirawati Sensi Idris) 
20 SMRA Summarecon Agung 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
21 LPKR Lippo Karawaci 0 RSM (Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan) 
22 WSKT Waskita Karya Persero Cls A 0 RSM (Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan) 
23 TBIG Tower Bersama Infrastructure 0 BDO (Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan) 
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24 PTPP PP Persero 0 HGK (Hertanto, Grace, Karunawan) 
25 MYRX Hanson International 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
26 AKRA Akr Corporindo 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
27 JSMR Jasa Marga (Persero) 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
28 MNCN Media Nusantara Citra 1 Deloitte (Satrio Bing Eny & Rekan)  
29 EXCL Xl Axiata 1 PWc (Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan) 
30 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
31 ANTM Aneka Tambang 1 PWc (Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan) 
32 WIKA Wijaya Karya (Persero) 0 TPL (Soejatna Mulyana & Rekan) 
33 ITMG Indo Tambangraya Megah 1 PWc (Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan) 
34 SMBR Semen Baturaja (Persero) 1 IGAL (Herman Dody Tanumihardja & Rekan) 
35 JPFA Japfa Comfeed Indonesia 0 Moore Stephens (Mirawati Sensi Idris) 
36 PPRO Pp Properti 0 TPL (Soejatna Mulyana & Rekan) 
37 ACES Ace Hardware Indonesia 0 RSM (Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan) 
38 LINK Link Net 0 RSM (Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan) 
39 LSIP Perusahaan Perkebunan London Sumat 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
40 KIJA Kawasan Industri Jababeka 0 BDO (Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan) 
41 SILO Siloam International Hospitals 0 RSM (Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan) 
42 MAPI Mitra Adiperkasa 1 Deloitte (Satrio Bing Eny & Rekan)  
43 BMTR Global Mediacom 1 Deloitte (Satrio Bing Eny & Rekan)  
44 RALS Ramayana Lestari Sentosa 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
45 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food 0 RSM (Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan) 
46 ADHI Adhi Karya (Persero) 0 HGK (Hertanto, Grace, Karunawan) 
47 ASRI Alam Sutera Realty 0 PKF (Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Achmad, 
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Suharli & Rekan) 
48 TINS Timah 1 PWc (Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan) 
49 DILD Intiland Development 0 Moore Stephens (Mirawati Sensi Idris) 
50 TARA Sitara Propertindo 0 BDO (Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan) 
51 KRAS Krakatau Steel Persero 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
52 BISI Bisi International 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
53 SSMS Sawit Sumbermas Sarana 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
54 ARNA Arwana Citramulia 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
55 ROTI Nippon Indosari Corpindo 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
56 MLPL Multipolar 0 RSM (Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan) 
57 WTON Wijaya Karya Beton 0 HLB (Hadori Sugiarto Adi & Rekan) 
58 LPCK Lippo Cikarang 1 RSM (Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan) 
59 VIVA Visi Media Asia 0 Moores Rowland (Achsin Handoko Tomo) 
60 SRIL Sri Rejeki Isman 0 BDO (Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan) 
61 MPPA Matahari Putra Prima 0 RSM (Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan) 
62 SIMP Salim Ivomas Pratama 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
63 SIDO Industri Jamu Dan Farmasi Sido Mun 0 DFK (Anwar & Rekan) 
64 SSIA Surya Semesta Internusa 0 RSM (Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan) 
65 SMCB Holcim Indonesia 1 EY (Purwantono, Sungkoro & Surja) 
66 GIAA Garuda Indonesia Persero 1 Deloitte (Satrio Bing Eny & Rekan)  
67 APLN Agung Podomoro Land 1 Deloitte (Satrio Bing Eny & Rekan)  
68 BLTA Pt Berlian Laju Tanker Tbk 0 
Crowe Horwath (Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, 
Tjahjo & Rekan) 
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1 Item pengungkapan  TLKM ASII UNVR LPPF UNTR HMSP INDF KLBF GGRM PGAS SMGR ADRO 
a General risk information             
  Competition in product 
market 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
  Brand name 
erosion/change/addition 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
  New alliances and joint 
ventures 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
  Relationship to 
government developments 
plans 
1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 
  Customer acquisition 
processes 
1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 
  Recruiting of qualified and 
skilled professional 
1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 
  Change in 
regulation/overseas tax 
law 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
  Events beyond balance 
sheet 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
  Political environment 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 
  Natural disasters 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 
b Accounting policies             
  Use of 
estimates/judgments 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
  Collateral assets against 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
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loans 
  Objectives of 
provisions/legal 
constructive 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
  Financial assets 
impairment 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
  Other assets impairment 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
  De-recognition of 
financial assets 
1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 
  Risk management 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
  Detailed risk management 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
  Objective of holding 
derivatives/instruments 
0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 
  Contingent liabilities 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 
  Contingent assets 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
  Inventory lower of cost or 
market 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
  Key source of estimation 
uncertainty 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 
c Financial instruments             
  Classifying instrument by 
risk 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
  Principal, stated value, 
face value 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
  Reclassification of 
instruments 
0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
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  Cumulative change in fair 
value 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 
d Derivatives hedging             
  Hedging description 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 
  Change in fair value of 
assets or liability 
0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 
  Cash flow hedge 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 
e Reserves              
  Statutory  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
  Legal  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
  Contingency/general 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
f Segment information              
  Business major segments 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
  Geographical 
concentration  
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
  Customer/(asset/liabilities) 
concentration 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
g Financial and other risk             
  Operational risk/insurance 
risk 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
  Market risk 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
  Exchange rate 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
  Liquidity  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
  Credit  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
  Pricing risk 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
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  Tabular presentation  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
  Sensitivity analysis 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 
  Interest rate 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
  SCORE 30 30 26 27 31 23 29 28 20 31 33 33 
  CRD 0.667 0.667 0.58 0.6 0.689 0.511 0.644 0.6222 0.4444 0.689 0.733 0.7333 
 
CPIN INTP ICBP SCMA CTRA PWON BSDE SMRA LPKR WSKT TBIG PTPP MYRX AKRA JSMR 
               
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 
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1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 
1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 
               
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
               
0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
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0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
               
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
               
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
               
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 31 27 26 28 29 29 27 32 29 33 30 25 31 26 
0.6 0.6889 0.6 0.5778 0.6222 0.6444 0.6444 0.6 0.7111 0.6444 0.7333 0.6667 0.5556 0.6889 0.5778 
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MNCN EXCL PTBA ANTM WIKA ITMG SMBR JPFA PPRO ACES LINK LSIP KIJA SILO MAPI 
               
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 
0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 
               
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
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1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 
               
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
               
0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
               
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
               
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
               
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 24 27 26 26 25 31 25 27 26 27 24 28 26 27 
0.5111 0.5333 0.6 0.5778 0.5778 0.5556 0.6889 0.5556 0.6 0.5778 0.6 0.5333 0.6222 0.5778 0.6 
 
BMTR RALS AISA ADHI ASRI TINS DILD TARA KRAS BISI SSMS ARNA ROTI MLPL WTON 
               1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 
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1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 
               1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 
               0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
               0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
               0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
               1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
96 
 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
               1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 23 27 27 28 27 26 23 31 26 26 26 26 27 27 
0.5778 0.5111 0.6 0.6 0.6222 0.6 0.5778 0.5111 0.6889 0.5778 0.5778 0.5778 0.5778 0.6 0.6 
 
LPCK VIVA SRIL MPPA SIMP SIDO SSIA SMCB GIAA APLN BLTA 
           1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 
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1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 
           1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
           0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
           0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
           0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
           1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
           1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 
99 
 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 25 23 23 24 24 26 27 31 26 24 
0.6 0.5556 0.5111 0.5111 0.5333 0.5333 0.5778 0.6 0.6889 0.5778 0.5333 
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Lampiran 3. Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimu
m 
Maximu
m 
Mean Std. 
Deviation 
NPM 68 -.8269 .3677 .108556 .1490379 
DAR 68 .0769 .9312 .457441 .1820760 
FPKA 68 2 49 10.60 10.956 
CRD 68 .4444 .7333 .600981 .0614821 
Valid N 
(listwise) 
68 
    
 
Kualitas Auditor 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Auditor Non 
Big4 
25 36.8 36.8 36.8 
Auditor Big4 43 63.2 63.2 100.0 
Total 68 100.0 100.0  
 
Lampiran 4. Hasil Statistik Asumsi Klasik 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 68 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
.05581577 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .082 
Positive .082 
Negative -.062 
Kolmogorov-Smirnov Z .673 
Asymp. Sig. (2-tailed) .755 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Coefficients
a
 
Model Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) .000      
NPM .037 .207 .260 .244 .960 1.042 
DAR .073 .193 .224 .209 .899 1.113 
FPKA .030 .291 .270 .255 .911 1.098 
KA .713 .090 .046 .042 .863 1.159 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .034 .015  2.318 .024 
NPM -.006 .029 -.027 -.214 .831 
DAR .003 .024 .014 .107 .915 
FPKA .000 .000 .076 .588 .559 
KA .012 .009 .165 1.243 .219 
a. Dependent Variable: AbsUt 
 
Lampiran 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Mod
el 
R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
1 .419
a
 .176 .124 .0575608 .176 3.360 
a. Predictors: (Constant), KA, NPM, FPKA, DAR 
b. Dependent Variable: CRD 
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Lampiran 6. Hasil Uji Statistik F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression .045 4 .011 3.360 .015
b
 
Residual .209 63 .003   
Total .253 67    
a. Dependent Variable: CRD 
b. Predictors: (Constant), KA, NPM, FPKA, DAR 
 
Lampiran 7. Hasil Uji Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardize
d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) .536 .025  21.849 .000 
NPM .103 .048 .249 2.135 .037 
DAR .074 .041 .220 1.823 .073 
FPKA .001 .001 .267 2.226 .030 
KA .006 .016 .045 .369 .713 
a. Dependent Variable: CRD 
 
Lamipran 8. Hasil Uji Statistik t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardize
d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constan
t) 
.536 .025 
 
21.849 .000 
NPM .103 .048 .249 2.135 .037 
DAR .074 .041 .220 1.823 .073 
FPKA .001 .001 .267 2.226 .030 
KA .006 .016 .045 .369 .713 
a. Dependent Variable: CRD 
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Lampiran 9. Jadwal Penelitian 
 
No  
Bulan  Oktober November Desember Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal     X                                                   
    
2 Konsultasi       X   X               X X X                             
3 
Revisi 
Proposal                                       X                 
    
4 
Pengumpulan 
Data                                         X X X X X       
    
5 Analisis Data                                                   X X       
6 
Penuliasan 
akhir naskah 
skripsi                                                   X X   
    
7 
Pendaftaran 
Muhaqosah                                                     X   
    
8 Munaqosah                                                          X   
9 
Revisi 
Skripsi                                                         
 X X  
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Lampiran 10. Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Sa’idah Shofiyah 
Tempet, Tanggal Lahir : Sukoharjo, 09 Oktober 1996 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat   : Pindan, Rt 03/04 Karanganyar, Weru, Sukoharjo 
No. HP   : 085647577248 
Riwayat Pendidikan  : TK Dharma Wanita 
     SD Negeri 3 Karanganyar 
     SMP Negeri 3 Weru 
     SMK Muhammadiyah Watukelir 
 
  
 
